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Indah Puji Hastuti. PERANAN SUNAN PANDHANARANG DALAM
PENYEBARAN AGAMA ISLAM DI DAERAH KLATEN. Skripsi, Surakarta:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta,
Juli 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Latar Belakang
Kehidupan Sunan Pandhanarang, (2) Perpindahan Sunan Pandhanarang dari
Semarang ke Bayat, (3) Peranan Sunan Pandhanarang dalam Penyebaran Agama
Islam di Daerah Klaten.
Penelitian ini menggunakan metode historis dengan langkah-langkah
heuristik, kritik sumber, intepretasi, historiografi. Sumber data yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah sumber tertulis dan sumber informal. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan wawancara. Data
dianalisis menggunakan analisis historis yang mengutamakan ketajaman
intepretasi sejarah.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Sunan Pandhanarang
adalah putra dari pangeran Made Pandhan, yang pernah menjabat sebagai Adipati
Semarang dengan gelar Ki Ageng Pandhanarang I. Setelah Ki Ageng
Pandhanarang I meninggal, Sunan Pandhanarang menggantikan ayahnya sebagai
seorang Adipati dengan gelar Ki Ageng Pandhanarang II. Sunan Pandhanarang
menjadi seorang Adipati yang sangat mementingkan harta, sampai akhirnya
bertemu dengan Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga menyadarkan Sunan
Pandhanarang, hingga akhirnya Sunan Pandhanarang meninggalkan keduniawian
dan menetap di Bayat untuk menyebarkan agama Islam. (2) Sunan Pandanaran
dijadikan pengganti Syeh Siti Jenar, maka daerah dakwahanya juga menggantikan
Syeh Siti Jenar. Atas petunjuk dari Sunan Kalijaga Sunan Pandhanarang
meninggalkan Semarang bersama istri tertuanya menuju Bayat. (3) Peranan Sunan
Pandhanarang dalam penyebaran agama Islam di daerah Klaten diantaranya
adalah Sunan Pandhanarang telah menjaga masjid yang ada di gunung Jabalkat
yang sekarang dikenal dengan masjid Golo, Sunan Pandhanarang menjadi seorang





Indah Puji Hastuti. THE ROLE OF SUNAN PANDHANARANG IN ISLAM
RELIGION DISSEMINATION IN KLATEN AREA. Thesis, Surakarta:
Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, July 2010.
The objectives of research are to find out: (1) Sunan Padhanarang’s
background of life, (2) Sunan Pandhanarang’s move from Semarang to Bayat, (3)
the Role of Sunan Pandhanarang in Islam Religion Dissemination in Klaten Area.
This research employed historical method with the heuristic, source
criticism, interpretation, and historiography stages. The data sources employed in
this thesis writing were written and informal sources. Techniques of collecting
data used were library study and interview. The data was analyzed using historical
analysis prioritizing the history interpretation profundity.
From the result of research, it can be concluded that: (1) Sunan
Pandhanarang is the son of Made Pandhan prince, occupied the Semarang Regent
(Adipati) position with the title Ki Ageng Pandhanarang I. After Ki Ageng
Pandanarang I passed away, Sunan Pandhanarang replaced his father as a regent
with title Ki Ageng Pandhanarang II. Sunan Pandhanarang became a profit-
oriented regent, until he finally met Sunan Kalijaga. Sunan Kalihjaga made him
conscious, so  that finally he abandoned secularity and resided in Bayat to
disseminate Islam religion. (2) Sunan Pandhanarang was become the alternate of
Syeh Siti Jenar, therefore his area also replaced Syeh Siti Jenar’s area. Upon the
instruction of Sunan Kalijaga, Sunan Pandhanarang left Semarang with his oldest
wife to Bayat. (3) The role of Sunan Pandhanarang in Islam religion
dissemination in Klaten area included, He kept the mosque in Jabalkat mountain,
now called Golo Mosque. Sunan Pandhanarang becomes a religious teacher who




Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di
akhirat dia termasuk orang yang rugi.
(Qs. Ali Imran: 85)
Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur’an) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya.
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A. Latar Belakang Masalah
Pada masa kedatangan dan penyebaran Islam, di Indonesia terdapat
kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu. Namun situasi politik dan ekonomi
kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia pada masa kedatangan orang-orang muslim
mulai mengalami kemunduran, diantaranya terjadi pada kerajaan Sriwijaya dan
Majapahit. Hal itu disebabkan oleh situasi politik kerajaan-kerajaan di Sumatra
dan Jawa sendiri dan mungkin juga karena pengaruh politik perluasan kekuasaan
Cina ke kerajaan-kerajaan di dataran Asia Tenggara (Sartono Kartodirjo, 1975 :
178).
Mengenai kapan masuknya Islam ke Indonesia belum dapat dipastikan.
Hal ini karena masih adanya perbedaan pendapat di antara para ahli sejarah.
Belum ada kata sepakat mengenai kapan masuknya Islam ke Indonesia dan
darimana negeri asal para pembawa Islam ke Indonesia serta kapan beralihnya
penduduk Indonesia terutama Jawa ke Islam. Hal ini mendorong para peneliti
sejarah untuk dapat mengumpulkan data dan mengadakan penelitian agar dapat
memuat dokumentasi yang didukung dengan fakta sejarah yang kuat. Sampai
sekarang yang ada baru berupa ikhtisar-ikhtisar dan teori-teori yang dikemukakan
para peneliti sejarah yang masih bersifat sementara.
Berdasarkan pada cerita Cina dinasti Tang yang menceritakan adanya
orang-orang Ta-Shih yang mengurungkan niatnya untuk menyerang kerajaan Ho-
Ling di bawah pemerintahan Ratu Sima yang sangat keras dan kuat. Sebutan Ta-
Shih dalam berita itu ditafsirkan sebagai orang-orang Muslim. Hamka (1973 : 11)
berpendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M. Hamka
berasumsi bahwa Islam masuk bukan dari Persia dan Gujarat melainkan dari
Mekah dan Mesir. Tidak mudah untuk menentukan dengan pasti kapan Islam
masuk ke Indonesia. Mungkin dapat dikatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia
pada abad ke-7 M sampai abad ke-13 M.
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Masuknya agama Islam ke Jawa tidak dapat ditentukan dengan pasti. Ada
kemungkinan agama Islam masuk ke Jawa pada abad ke-11 M, Hal ini dapat
dibuktikan dengan ditemukannya Batu Nisan dari Leran Gresik yang tertulis
dengan huruf Arab, tertulis bahwa yang dimakamkan disitu adalah seorang wanita
muslim bernama Fatimah Binti Maimun dalam tahun 475 H atau 1082 M (Hasanu
Simon, 2007 : 42)
Solichin Salam (1960 : 5) menuliskan bahwa sampai abad ke13 M situasi
antara pulau Jawa dengan Pulau lain di luar Jawa sangat jauh berbeda, khususnya
di Sumatra yang sudah terjadi perdagangan dengan para pedagang muslim dari
India maupun Arab. Karena letak kekayaan alam yang melimpah menjadikan
daerah Sumatra khususnya Samudra Pasai menjadi pelabuhan Internasional yang
ramai. Kerajaan Islam yang berdiri pertama kali adalah Samudra Pasai dengan
raja pertama Sultan Malik As-Saleh. Semenjak berdirinya kerajaan Islam tersebut
perkembangan Islam sangat mudah dilancarkan di sekitar Samudra Pasai dan
daerah lain diluar kerajaan Samudra Pasai, seperti Malaka, dalam proses
Islamisasi dapat berkembang bahkan dapat dikatakan sebagai pusat penyiaran
Islam.
Sekitar abad ke-14 kerajaan Malaka merupakan pusat perdagangan di
kepulauan Nusantara, ketika kekuasaan Majapahit sebagai suatu kerajaan yang
menguasai perdagangan mulai berkurang maka bagian barat rute perdagangan
yang melalui kepulauan Nusantara berhasil dikuasai kerajaan Malaka. Pelabuhan
Malaka sering dikunjungi pedagang-pedagang Muslim, sambil melakukan
aktivitas perdagangan agama Islam disiarkan oleh para pedagang. Sehingga Islam
mulai berkembang di Malaka dan kerajaan Malaka menjadi pusat penyiaran
agama Islam. Semula Islam berkembang di Pantai Timur Aceh, lambat laun Islam
menyebar sampai ke kota-kota pelabuhan pantai Utara Pulau Jawa. Dengan
penyebaran Islam dari Aceh inilah cikal bakal ajaran Islam masuk ke pulau Jawa (
Koentjaraningrat, 1984 : 48).
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Penyebaran agama Islam di pantai Utara pulau Jawa Tengah baru terjadi
setelah penyebaran Islam di Jawa Timur  yaitu sekitar pertengahan abad ke-15 M.
Dalam proses awal penyebaran Islam di jawa abad ke-15 M dan Ke-16 M, dikenal
nama Sunan Ampel, salah seorang Wali Songo yang mendirikan pesantren di
Ampeldenta Surabaya. Terdapat pula pesantren Sunan Giri di Gresik yang
terkenal hingga daerah Maluku, orang-orang dari Maluku banyak yang datang
berguru pada Sunan Giri. Bahkan beberapa Ulama sebagai guru atau penasehat
agama ( Sartono Kartodirjo, 1975 : 125).
Penyebaran agama Islam di Jawa dipelopori oleh Wali Songo, dan peranan
para Wali Songo sangat penting dalam Islamisasi di Jawa pada abad ke-15 M
sampai abad ke-16 M (Sastowarjojo, 2006 : 7). Menurut tradisi rakyat ada
sembilan Wali yang dikenal sebagai Wali Songo. Wali adalah singakatan dari kata
Waliyullah yang berarti sahabat atau kekasih Allah dan memiliki pengetahuan
agama sangat mendalam serta memiliki kekuatan Gaib dan Supranatural (Chusnul
Hayati, Dewi Yulianti, Sugiyarto, 2000 : 4). Wali oleh masyarakat Jawa diberi
gelar atau singkatan Sunan suatu singkatan dari Susuhunan artinya “ Yang
dijunjung tinggi” atau tempat memohon sesuatu ( Sartono Kartodirjo, 1993 : 23-
24) juga menyebutkan bahwa nama-nama Wali yang dikenal oleh masyarakat
Jawa sampai sekarang adalah Sunan Ngampel atau Raden Rahmat, Malik Ibrahim
atau Maulana magribi, Sunan Giri atau Raden Paku, Sunan Drajat, Sunan Bonang
atau Makdum Ibrahim, Sunan Kudus atau Ja’far Shodiq, Sunan Muria, Sunan
Kalijaga dan sunan Gunung Jati. Selain itu ada pula Wali-wali lokal yang
menyebarkan Islam di daerah tertentu misalnya Syekh Abdul Muhyi dari
Pamijahan, Syekh Siti jenar, Sunan Geseng, Sunan Tembayat, Sunan Panggung
dan lain sebagainya.
Sunan Bayat (nama lain : Susuhunan Tembayat, Sunan Pandhanarang, Ki
Ageng Pandhanarang, atau Wahyu Widayat) adalah tokoh penyebar agama Islam
di Jawa yang disebut-sebut dalam sejumlah Babad serta cerita-cerita lisan. Tokoh
ini terkait dengan sejarah Kota Semarang  dan penyebaran awal agama Islam di
Jawa, meskipun secara tradisional tidak termasuk sebagai Wali Songo. Makamnya
terletak di perbukitan (Gunung Jabalkat) di wilayah Kecamatan Bayat, Klaten,
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Jawa Tengah, dan masih ramai diziarahi sampai sekarang. Dari sana pula ia
menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat di wilayah Mataram. Tokoh ini
diperkirakan hidup pada masa Kesultanan Demak ( abad ke-16).
Salah satu sisi kehidupannya yang menarik, dari seorang Bupati yang gila
harta, Sunan Pandanaran kemudian memilih untuk mendalami kegiatan agama.
Seluruh kekayaan dan jabatan ia tinggalkan, agar ia dapat membaktikan hidupnya
demi kepentingan agama. Semasa hidupnya, Sunan Bayat lebih suka bergaul
dengan rakyat jelata meskipun awalnya ia seorang Bupati Semarang. Berkat
Sunan Kalijaga pulalah, Sunan Bayat meninggalkan kemewahan duniawi bahkan
harta bendanya untuk mengabdikan diri pada agama dan rakyat kecil. Hal itulah
yang menyebabkan ia meninggalkan Kabupaten Semarang dan memilih tinggal di
Bayat, menyiarkan agama Islam hingga wafatnya. Di Bayat Sunan Pandhanarang
berperan sebagai ulama dan Umaro’ (pemimpin) yaitu orang yang berperan dalam
pemerintahan.  Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
menulis tentang “ Peranan Sunan Pandhanarang dalam Penyebaran Agama
Islam di Daerah Klaten”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah latar belakang kehidupan Sunan Pandhanarang ?
2. Bagaimanakah proses perpindahan Sunan Pandhanarang dari Semarang ke
Bayat?
3. Bagaimanakah peranan Sunan Pandhanarang terhadap penyebaran agama
Islam di daerah Klaten ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalm penulisan ini adalah:
1. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Sunan Pandhanarang.




3. Untuk mengetahui peranan Sunan Pandhanarang dalam penyebaran agama
Islam di daerah Klaten.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Menambah ilmu pengetahuan yang berguna dalam rangka pengembangan
ilmu sejarah yang berkaitan dengan tema pembahasan.
b. Menambah pemahaman tentang sejarah Islam, terutama tentang peranan
Sunan Pandhanarang dalam penyebaran agama Islam di daerah Klaten.
c. Memberikan sumbangan terhadap penelitian dan penulisan sejarah penyebaran
agama Islam khususnya di daerah Klaten.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
b. Memberikan sumbangan terhadap penelitian selanjutnya, khususnya dalam
sejarah penyebaran agama Islam di Jawa.








Kata agama berasal dari bahasa Sanskerta yaitu dari kata Gam yang artinya
pergi atau berjalan. Gam diberi awalan “a” dan akhiran “a” menjadi Agama,
menjadilah kata benda yang berarti jalan menuju. Maksudnya jalan menuju
kebaikan hidup manusia di dunia dan akhirat.
Islam adalah agama Samawi (agama yang diwahyukan oleh tuhan), yang
diturunkan oleh Allah SWT melalui utusannya Nabi Muhammad SAW. Kata
Islam berasal dari bahasa Arab, berarti berserah diri kepada Allah. Akar kata
islam adalah S-L-M yang diucapkan Silm berarti damai, kata dasarnya adalah
Aslama yang berarti telah menyerah yakni berserah diri kepada Allah SWT. Al-
Islam atau islam adalah agama yang membawa kedamaian bagi umat manusia
berserah diri kepada Tuhan dan pasrah atas kehendakNya, sesuai dengan kitab
suci Al Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad SAW.  Islam
adalah satu-satunya agama yang benar dan diakui oleh seluruh Nabi Muhammad.
Islam adalah satu-satunya agama yang benar dan diakui oleh seluruh Nabi sejak
Nabi Adam sampai Nabi Terakhir (Khursid Ahmad, Khurram Murrad, dan
Mustafa Ahmad, Tanpa Tahun : 3)
Islam adalah agama yang tidak memiliki Mitologi, ajarannya cukup
sederhana dan mudah untuk dipahami. Didalamnya tidak pernah ada tempat bagi
keberhalaan dan keyakinan tidak rasional Islam mengajarkan pada para
pemeluknya agar mau mempergunakan akal, serta mendorong pemakaian intelek.
Islam bukan agama dalam pengertian biasa, yang membatasi masalahnya hanya
pada hal-hal yang pribadi saja. Tetapi merupakan pandangan yang lengkap, yang
melingkupi seluruh aspek kehidupan, baik pribadi dan sosial, materi dan moral,
ekonomi dan politik, legal dan kultural, serta Nasional dan Internasional.
Terdapat tiga tingkatan dalam ajaran Islam, yaitu: Islam, Iman dan Ikhsan.
Islam memiliki lima rukun, yaitu: (1) Syahadad, yaitu mengakui dengan hati dan
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lisan bahwa tiada sesembahan yang hak selain Allah SWT dan Muhammad adalah
utusan Allah; (2) Mendirikan Sholat; (3) Mengeluarkan zakat; (4) Puasa/Syiam
pada bulan Romadhan; (5) Haji ke Baitullah.
Iman artinya percaya atau yakin pada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab
suci-Nya, Utusan-utusan-Nya, hari kemudian, serta takdir baik atau buruk.
Sedangkan rukun iman ada enam, yaitu: (1) Iman kepada Allah SWT; (2) Iman
kepada Malaikat-malaikat-Nya; (3) Iman kepada Kitab-kitab-Nya; (4) Iman
kepada Rasul-rasul-nya; (5) Iman kepada hari akhir; (6) Iman kepada Qodar
(takdir ketentuan Allah) yang baik maupun buruk.
Tingkatan Ikhsan (kebaikan) rukunnya ada satu: yaitu beribadah kepada
Allah SWT, seakan-akan manusia sebagai makhluk Allah dapat melihat-Nya,
maka sesungguhnya Allah melihat manusia dengan segala amal perbuatannya.
Sumber hukum islam ada 4, yaitu (1) Al Qur’an, adalah kumpulan firman
Allah SWT melalui Malaikat Jibril yang dijadikan pedoman bagi umat manusia,
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman (2) Al Hadist, adalah segala
tutur kata, perbuatan, dan taqrir (diam tanda setuju) Nabi Muhammad yang harus
ditaati (3) Ijma, adalah kesepakatan para ulama dalam berijtijad atas suatu hukum
Islam yang belum jelas dalam Al Qur’an dan tidak terdapat dalam Hadist (4)
Qiyas, adalah mempersamakan suatu kasus yang tidak ada ketentuan hukumnya
dalam AlQur’an dengan kasus lain yang ada hukumnya karena terdapat
persamaan dan alasannya ( Syamsul Rizal Hamid, 1999 :69).
Hukum Islam dibagi menjadi lima yaitu: (1) Wajib, adalah perintah yang
harus dkerjakan dengan ketentuan jika perintah dipatuhi maka yang mengerjakan
mendapat pahala dan jika ditinggalkan mendapat dosa; (2) Sunnah, adalah
perintah yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak
berdosa; (3) Haram, adalah larangan yang keras apabila dikerjakan berdosa; (4)
Makruh, adalah larangan yang tidak keras jika dilanggar tidak berdosa jika
ditinggalkan mendapat pahala; (5) Mubah, adalah sesuatu yang boleh dikerjakan





Istilah “Islamisasi” dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer berasal dari
akar kata “islam” dan mendapat awalan “Isasi”. Islam berarti agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman pada kitab suci Al
Qur’an dan Al Hadist. Sedangakan awalan isasi berarti keadaan menjadi, tindakan
proses. Jadi islamisasi berarti proses yang dilakukan Nabi Muhammad SAW
maupun pengikutnya menjadikan seseorang atau banyak orang  untuk memeluk
islam, dengan kata lain proses mengislamkan seseorang atau banyak orang (Peter
Salim & Yenny Salim).
Toto Tasmoro (1987 :43) mengidentifikasikan Islamisasi dengan istilah
Dakwah. Dakwah berarti seruan seseorang kepada orang lain agar masuk dan
mengikuti ajaran islam. Pendapat ini juga didukung oleh Chadijah Nasution
(Tanpa Tahun : 34), yang menyatakan bahwa dakwah dalam islam adalah
mengajak masyarakat untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama islam, menyuruh
mereka berbuat baik itu adalah tugas dalam agama islam. Lebih luas Amin Rais
mengartikan dakwah secara makro, yaitu: dakwah dalam islam merupakan suatu
rekonstruksi masyarakat yang mengandung unsur Jahiliyyah menjadi masyarakat
yang islami, oleh karena itu dakwah juga merupakan proses Islamisasi pada
seluruh kehidupan manusia. Jadi kegiatan dakwah dalam islam meliputi segenap
dimensi kehidupan manusia.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Islamisasi
maupun Dakwah merupakan proses menyebarkan Islam. Untuk menyebut kedua
istilah itu yaitu antara Islamisasi dan Dakwah, maka dalam penelitian ini akan
digunakan kata Islamisasi yaitu usaha untuk mendakwahkan atau menyebarkan
Islam.
Dalam mengembangkan agama Islam, Islam telah memberikan tuntunan
atau cara menyebarkan atau mengembangkan Islam secara bijaksana (Hikmah).










Al Qur’an surat An Nahl ayat 125 memberikan tuntunan isinya:
Ajaklah ( manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka menurut cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.
Berdasarkan ayat Al Qur’an tersebut, Islam telah memberikan pedoman dan
tuntunan bagaimana caranya menyebarkan Islam yaitu:
a) Bilhikmati
Artinya kebijaksanaan dalam arti yang luas yaitu selalu memperhatikan
situasi, tempat, waktu dan sasaran atau obyek dakwah.
b) Wal Mau’idhatil Hasanah
Artinya dengan kata-kata yang baik, tidak menyakitkan hati, kadang-
kadang menggembirakan, tetapi kadang-kadang memberikan pengertian
atau ancaman.
c) Wajadilhum billatihiya ahsan
Artinya dengan memperhatikan sifat manusia yang berbeda-beda, maka
cara melayaninya juga harus berbeda. Sebagian dengan tutur kata yang
manis, sebagian juga dengan kekerasan atau ancaman.
Dalam proses Islamisasi di Jawa ada sesuatu hal yang spesifik yaitu
adanya penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia. Artinya dalam setiap
bentuk dakwah selalu menjunjung tinggi prinsip-prinsip kemanusiaan, jadi di
dalam dakwah tidak ada unsur paksaan tetapi harus dilakukan secara arif dan
bijaksana. Hal ini juga telah diuraikan dalam al Qur’an surat Al Ghaasyiah ayat
21-22 yang isinya: ”Maka berilah mereka peringatan, karena engkau hanya
memberi peringatan, engkau bukan pemaksa mereka”.
Atas dasar pertimbangan dari Al Qur’an surat Al Ghaasyiah maka para
Wali di Jawa dalam menyebarkan Islam yaitu dengan menempuh jalan damai
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bukan dengan jalan kekerasan atau paksaan. Jalan yang ditempuh yaitu dengan
cara menyesuaikan ajaran-ajaran Islam dengan kepercayaan rakyat setempat,
salah satunya dengan mengawinkan ajaran-ajaran Islam dengan ajaran-ajaran
Hindu-Budha (Solichin Salam, 1986:10). Sartono Kartodirjo (1993: 23)
berpendapat bahwa gambaran dikalangan rakyat Jawa tentang Islamisasi
menunjukkan suatu proses yang terjadi cepat, terutama sebagai hasil dari dakwah
para Wali sebagai perintis dan penyebar agama Islam di Jawa.
Saluran-saluran Islamisasi antara lain melalui perdagangan, perkawinan,
ajaran-ajaran tasawuf, cabang-cabang seni dan aspek-aspek budaya lainnya
(Sartono Kartodirjo, 1975: 180).
a. Saluran Perdagangan
Pada taraf permulaaan, saluran Islamisasi adalah melalui perdagangan. Hal
ini sesuai dengan lalu lintas perdagangan pada abad ke-7 hingga ke-16, dimana
pedagang-pedagang muslim (Arab, Persia, india) ambil bagian dalam
perdagangan antara negeri-negeri bagian Barat, Tenggara, dan timur benua Asia.
Penggunaan saluran Islamisasi melalui perdagangan sangat menguntungkan
karena para raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan perdagangan sangat
menguntungkan karena para raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan
perdagangan, bahkan menjadi pemilik kapal-kapal dan saham-saham.
Proses Islamisasi dipercepat oleh situasi dan kondisi politik beberapa
kerajaan yang mengalami kekacauan. Khusus tentang proses Islamisasi di Pesisir
utara. Jawa dapat diketahui melalui catatan Tome Pires yang menyebutkan bahwa
pedagang muslim banyak yang bertempat tinggal di pesisir Jawa yang
penduduknya masih kafir. Mereka mulai berdagang dan menjadi kaya raya. Para
pedagang muslim berhasil mendirikan masjid-masjid yang berfungsi untuk
menyebarkan agama dan untuk pendidikan masyarakat sekitar agama Islam dapat
berkembang. Para bupati-bupati Majapahit yang ditempakan di Pesisir utara Jawa
banyak yang masuk Islam, hal ini bukan hanya disebabkan faktor politik di dalam





Dilihat dari sudut ekonomi, para pedagang muslim mempunyai status
sosial yang lebih baik dari pada kebanyakan orang-orang pribumi, sehingga
penduduk pribumi terutama putri-putri bangsawan tertarik untuk menjadi istri-istri
para saudagar. Sebelum menikah mereka di Islamkan terlebih dahulu. Dengan
adanya pernikahan tersebut maka tentunya akan memperbanyak keturunan dan
akhirnya kampung-kampung dan daerah-daerah muslim. Dalam perkembangan
selanjutnya, ada juga wanita muslim yang dinikahkan dengan keturunan
bangsawan yang telah masuk islam terlebih dahulu. Jalur perkawinan lebih
menguntungkan apabila terjadi antara saudagar muslim dengan anak bangsawan
atau anaka raja dan anak bupati, karena para raja, adipati dan para bangsawan ini
turut mempercepat proses Islamisasi.
c. Saluran Tasawuf
Pengajar-pengajar tasawuf mengajarkan ajaran yang bercampur dengan
ajaran yang sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia. Para pengajar tasawuf
sangat mahir dalam soal-soal magis dan mempunyai kekuatan-kekuatan
menyembuhkan. Diantara para pengajar tasawuf ada juga yang menikah dengan
putri-putri bangsawan setempat. Bentuk islam yang diperkenalkan kepada bangsa
Indonesia menunjukkan persamaan dengan alam fikiran yang telah dimiliki orang-
orang Jawa Hindu, sehingga mudah dimengerti dan diterima.
d. Saluran Pendidikan
Islamisasi melalui pendidikan, baik di dalam pondok pesantren atau
pondok yang diselenggarakan oleh guru agama, kyai atau ulama. Di pondok
pesantren calon ulama, guru agama dan kyai mendapat pendidikan agama. Setelah
mereka keluar dari suatu pesantren itu mereka akan kembali ke kampung desanya.
Di tempat-tempat asalnya mereka akan menjadi tokoh keagamaan, menjadi Kyai
yang menyelenggarakan pesantren lagi. Dengan demikian pesantren-pesantren
beserta para kyai mempunyai peranan yang penting dalam proses islamisasi.
e. Saluran Kesenian
Saluran dan cara-cara Islamisasi lainnya dapat dilihat melalui cabang-
cabang seni seperti seni bangunan, seni pahat atau ukir, seni tari, musik dan seni
sastra. Pada upacara-upacara keagamaan seperti Maulud nabi seringkali seni tari
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atau musik tradisional diselenggarakan. Misalnya gamelan yang dibunyikan pada
acara Grebeg Maulud. Bahkan diantara seni yang terkenal dijadikan alat
Islamisasi adalah pertunjukkan wayang.
Menurut cerita, Sunan Kalijaga adalah yang paling mahir dalam
mempertunjukkan permainan wayang itu. Sebagai upahnya Sunan Kalijaga tidak
minta apa-apa melainkan agar para penonton mengikutinya mengucapkan kalimat
Syahadat. Cerita wayang sebagian besar masih dipetik dari Mahabharata dan
Ramayana tetapi sedikit demi sedikit nama-nama tokoh pahlawan Islam. Nama
panah kalimasada, suatu senjata yang paling ampuh, dalam lakon wayang
dihubungkan dengan kalimat Syahadat karena ucapan tersebut berisi pengakuan
kepada Allah dan nabi Muhammad. Kalimat Syahadat ini merupakan tiang Islam
yang jumlahnya ada lima.
f. Saluran Politik
Di Maluku dan Sulawesi Selatan, kebanyakan rakyat masuk Islam setelah
rajanya memeluk Islam lebih dahulu. Pengaruh politik rakyat sangat membantu
tersebarnya Islam di daerah ini. Disamping itu, baik di Sumatra dan Jawa maupun
di Indonesia bagian timur, demi kepentingan politis kerajaan-kerajaan Islam
memerangi kerajaan-kerajaan non Islam. Kemenangan kerajaan Islam secara
politis akan banyak menarik rakyat kerajaan-kerajaan yang belum Islam terjadi
pada kerajaan Islam di Jawa dan mundurnya kerajaan Majapahit kemudian
muncullah kerajaan Demak. Hal ini mendorong masyarakat sekitar untuk
memeluk agama islam yang dipengaruhi oleh peranan Wali Songo.
Pendapat para ahli mengenai golongan-golongan pembawa Islam ke
indonesia menunjukkan persamaan. Sesuai dengan kedatangan Islam melalui jalan
perdagangan maka pembawanya ialah golongan pedagang juga. Golongan
pedagang muslim berbeda dengan golongan pedagang yang beragama Hindu.
Selain itu didalam agama Islam tidak dikenal kharisma yang magis seperti pada
agama kristen katholik, yang dikenal adalah masyarakat misi dalam pengertian
kristen kuno. Oleh karena itu pengluasannya dan sifat misi pada Islam ialah
bahwa setiap muslim adalah pendakwah agama. Karena itulah pedagang-
pedagang islam merupakan tokoh misi yang umum sekali di negeri-negeri asing.
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Kedatangan pedagang-pedagang muslim seperti halnya dengan pedagang sejak
samudra pasai,  dan Malaka sudah menjadi pusat kerajaan Islam yang sudah
banyak berhubungan dengan daerah-daerah lain di Indonesia. Maka orang-orang
Indonesia dari pusat-pusat Islam itu sendiri menjadi pembawa dan penyebar
agama Islam ke daerah-daerah di kepulauan Indonesia ( Sartono Kartodirjo, 1975:
183).
Terutama di Jawa terkenal adanya Wali Sanga atau sembilan orang Wali-
Ullah. Mereka adalah orang-orang yang dianggap sebagai penyiar agama
terpenting dari agama Islam dan dengan giat menyebarkan dan mengajarkan
pokok-pokok agama Islam. Para Wali itu tidak hanya berkuasa dalam bidang
keagamaan tetapi juga dalam hal pemerintahan dan politik. Kesembilan Wali itu,
yang masing-masing diberi gelar Sunan adalah: 1. Sunan Gunung Jati; 2. Sunan
Ampel; 3. Sunan Bonang; 4. Sunan Drajat; 5. Sunan Kalijaga; 6. Sunan Giri; 7.
Sunan Kudus; 8. Sunan Muria; 9. Syekh Siti Jenar ( Syekh Lemah Abang).
Kebanyakan gelar Wali Sanga diambil dari nama tempat diambil dari
nama tempat mereka dimakamkan. Disamping Wali yang sembilan orang itu ada
juga berbagai tokoh penyioar islam di jawa, yang juga dianggap sebagai Wali atau
Sunan. Hanya mereka itu berkuasanya disuatu daerah kecil saja dan hanya diakui
oleh masyarakat di daerah itu saja ( Soekmono, 1973: 51-52). Wali-wali lokal itu
antara lain Syekh Abdul  Muhyi dari Pamijahan, Syekh Siti Jenar, Sunan Geseng,
Sunan Tembayat, Sunan Panggung dan lain sebagainya ( Sartono kartodirjo, 1993:
23-24).
Dalam Islamisasi disamping pembawa Islam ada juga penerima Islam.
Orang-orang yang mendapat julukan Wali atau orang keramat. Awalnya dapat
kita anggap sebagai golongan penerima islam. Sama halnya dengan pedagang-
pedagang muslim, guru-guru, ahli-ahli Tasawuf, dan lain-lain. Sebenarnya sangat
relatif untuk memisahkan pengertian pembawa, penyebar dan penerima Islam.
Karena dapat kita lihat, ada suatu golongan yang semula dapat dianggap sebagai
pembawa dan penyebar islam dari luar dan ada golongan yang dapat dianggap
sebagai penerima islam. Dalam perkembangan selanjutnya, golongan penerima
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dapat menjadi pembawa atau penyebar islam untuk orang-orang lain diluar
golongan atau daerahnya (Sartono kartodirjo, 1975: 185).
Dari ke-tiga pusat perdagangan dan penyebaran agama Islam yaitu
Samudra Pasai, Malaka dan Majapahit agama Islam kemudian menyebar dan
meluas memasuki pelosok-pelosok diseluruh kepulauan Indonesia.
Penyebarannya sungguh nyata sesungguhnya terjadi selama berlangsungnya abad
ke-16. Waktu itu Malaka sudah menjadi daerah Portugis, sedangkan Majapahit
sudah digantikan kedudukannya oleh kerajaan Demak, dan Samudra Pasai lebur
dalam kerajaan Islam. Pada akhir abad ke-16 dapat dikatakan Islam telah tersebar
dan mulai meresapkan akar-akarnya diseluruh Nusantara.
3. Sinkretisme
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1463) dijelaskan
Sinkretisme adalah paham baru yang merupakan perpaduan dari beberapa paham
yang berbeda untuk mencari keserasian dan  keseimbangan.
Sinkretisme sebagaimana dikesankan oleh etimologi katanya, berkaitan
dengan percampuran unsur-unsur dari dua sistem keagamaan sampai satu titik
dimana paling tidak salah satu dari kedua sistem itu. Kalau bukan, malah
keduanya kehilangan struktur dan jati diri dasarnya. Istilah ini berasal dari studi
tentang keagamaan di Basin Laut Tengah pada permulaan tarikh biasa (tarikh
Masehi), dimana kultus-kultus bersaingan saling banyak meminjam dan terus
menerus membentuk diri mereka sendiri kedalam bentuk-bentuk baru (Robert J,
Schareiter, 1991: 239).
Sinkretisme religius menyamakan pengertian umum tentang yang Maha
Tinggi dengan yang universal, mencampuradukkan yang berlaku umum dengan
apa yang khas untuk masing-masing agama dan menyederhanakan perbedaan-
perbedaan dengan alasan seolah jalan-jalan yang berbeda itu membawa ke tujuan
yang sama dalam semua agama. Dalam fenomenologi historis agama, kesamaan
sama pentingnya dengan perbedaan antar agama, serta sifat-sifat khusus dan khas
dari setiap agama harus dipertahankan (Mariasusai Dhavamoy, 1995: 25).
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Geertz mengatakan, Abangan mewakili satu sikap yang menitik beratkan
pada aspek-aspek animisme dari sinkretik Jawa, Santri mempresentasikan suatu
sikap yang lebih menitik beratkan pada aspek-aspek Islam dari Sinkretisme
tersebut, sedangkan Priyayi mewakili dari satu sikap yang menekankan pada
aspek-aspek Hindu dan dihubungkan dengan elemen birokratis ( Aprinus Salam,
2004: 120).
Orang Jawa yang pada berbagai aspek formalitas dan referensinya
merupakan sinkretisme antara Islam, budaya Jawa dan filosofi pewayangan yang
berpijak pada tradisi Hindu. Tentang Islam di Jawa, Mark R. Woodward (1999:
326) mengatakan bahwa banyak unsur tradisi Hindu yang tetap bertahan,
misalnya teori kesaktian yang dihubungkan dengan tradisi Tapa (Semedi) dan
filosofi pewayangan (Kuntowijoyo, tanpa tahun: 67).
Sinkretisme dalam ilmu agama adalah berbagai aliran dan gejala-gejala
yang hendak mencampuradukkan segala agama menjadi satu dan yang
menyatakan bahwa semua agama pada hakikatnya adalah sama. Di Indonesia
Sinkretisme tumbuh dengan subur. Hal ini dapat kita lihat umpamanya dalam
”Kejawen”. Gerakan kebatinan dengan menggunakan berbagai macam nama,
adalah penganjur sinkretisme ini. Umpamanya saja dalam laporan seminar yang
diadakan oleh Badan Kongres Kebatinan Indonesia  yang diadakan di Jakarta
pada tahun 1959 terdapat ungkapan sebagai berikut: Segala konsepsi tentang
Tuhan adalah aspek-aspek dari Illahi yang satu yang supreme, tidak
berkesudahan, kekal dan segala bentuk-bentuk agama adalah aspek-aspek dari
jalan besar yang menuju kebenaran yang satu. Pendapat yang sedemikian itu
sebenarnya merata di negara-negara Asia. Hal ini mungkin disebabkan, karena
negara-negara di Asia baru merdeka itu merasa keharusan untuk hidup rukun dan
damai dalam negerinya yang masing-masing penduduknya terdiri dari berbagai
macam pemeluk agama. Akan tetapi, sepertinya pengalaman menbuktikan bahwa
hidup rukun dan damai dalam negerinya masing-masing di antara rakyat yang
memeluk berbagai macam agama itu tidak selamanya gampang. Bahkan disana
sini timbul kekacauan karena agama itu.
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Paham Sinkretisme itu tidak hanya subur di Asia saja. Di lapangan sejarah
agama yang bersifat ilmiah, maka Max Muller (1823-1900), seorang sarjana
bahasa dan sejarah dalam bukunya Vorlesungen uber Religionswissenschaft,
mengemukakan pendapat tentang persamaan hakiki daripada agama-agama.
Menurut Max Muller, tiap-tiap agama adalah benar, bahkan juga agama-agama
suku. Umat manusia sepanjang sejarahnya juga pernah mengalami masa kanak-
kanak, cara berfikirnya pun secara kanak-kanak, akan tetapi  meskipun demikian,
maka segala ucapannya pada masa itu benar juga. Bahkan sekarang pun dapat
dikatakan, bahwa di sana sini umat manusia itu belum melampaui masa kanak-




Kerangka pemikiran merupakan alur penalaran yang didasarkan pada tema
dan masalah penelitian, maka dapat digambar sebagai berikut:
Gambar I : Skema Kerangka Pemikiran
Keterangan:
Sebelum mendakwahkan Agama Islam, Sunan Pandhanaran tadinya
adalah orang yang bergelut dalam bidang  politik di daerah pesisir. Di Pesisir
Sunan Pandhanarang pernah menjabat sebagai bupati semarang. Sampai akhirnya
Sunan Pandhanarang bertemu dengan Sunan Kalijaga dan tertarik untuk menjadi
muridnya. Sunan Pandhanarang akhirnya pergi meninggalkan semua hartanya dari
Semarang menuju ke daerah pedalaman Gunung Jabalkat seperti yang
diperintahkan Sunan Kalijaga. Kehidupan di daerah pedalaman bercorak agraris

















dengan Hindu Budha. Dan disana Sunan Pandhanarang melakukan Islamisasi
dengan jalan mendakwahkan agama Islam. Sunan Pandhanarang yang terkenal
dengan nama Sunan Tembayat ini memperluas pengaruhnya ke desa-desa
sekitarnya. Lama-kelamaan jema’ah Sunan Pandanaran menjadi semakin besar
dan maju. Sampai akhirnya Sunan Pandanaran meninggal dunia, dan makamnya





A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penulis dalam melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Sunan
Pandhanarang dalam Penyebaran Agama Islam di Daerah Klaten” karena
penelitian ini bersifat historis, maka untuk memperoleh data selain di komplek
makam Sunan Pandhanarang di Klaten sebagian besar data dapat diperoleh di
perpustakaan. Menurut Nugroho Notosusanto (1971 :  34) “ Perpustakaan adalah
suatu himpunan dari dokumen-dokumen yang diperoleh dengan cara membeli,
menerima sebagai hadiah atau sebagai tukar-menukar”.
Untuk memperoleh data penelitian ini, penulis mencari sumber tertulis di
perpustakaan. Adapun perpustakaan yang dipergunakan sebagai tempat penelitian
adalah:
1. Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan
Ilmu    Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
2. Perpustakaan Fakultas Keguran dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta.
3. Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
4. Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta.
5. Perpustakaan FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta
6. Perpustakaan Monumen Pers Nasional Surakarta
7. Perpustakaan Mangkunegaran Surakarta
8. Perpustakaan Ignatius Yogyakarta
2. Waktu Penelitian
Rencana waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejak proposal
disetujui pembimbing yaitu bulan Januari 2010 sampai dengan Juli 2010 (sepuluh
bulan). Adapun kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu penelitian tersebut
diantaranya adalah dalam dilihat dalam Tabel berikut:
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No Jenis Kegiatan Bulan
Jan Feb Mar April Mei Juni Juli
1 Pengajuan Judul X
2 Perijinan X
3 Proposal X
4 Pengumpulan Data X X X X
5 Analisis Data X X X
6 Penulisan Laporan X X X X
7 Penyusunan
Laporan
X X X X
Gambar 2 : Tabel rencana waktu  penelitian
B. Metode Penelitian
Metode ilmiah mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Karena penggunaan metode yang tepat akan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan tujuan yang akan dicapai. Kata metode berasal dari bahasa
Yunani  yaitu methodos yang berarti cara atau jalan. Sehubungan dengan karya
ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami obyek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1977 : 16).
Dalam usaha mendapatkan data-data yang diperlukan pada suatu penelitian, maka
harus menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan dan sifat dari penelitian itu
sendiri. Berdasarkan masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini, maka
metode penelitian yang digunakan adalah metode historis atau metode sejarah.
Menurut Louis Gottschalk yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman (1999
: 44) metode sejarah sebagai proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah
guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas
data semacam itu menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.
Hadari Nawawi ( 1998 : 78-79) mengemukakan bahwa metode penelitian
sejarah adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data masa lalu
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atau peninggalan-peninggalan baik untuk memahami kejadian atau suatu keadaan
yang berlangsung pada masa lalu dan terlepas dari keadaan masa sekarang.
Menurut Helius Syamsuddin dan Ismaun (1996 : 61), yang dimaksud
metode sejarah adalah proses menguji dan mengkaji kebenaran rekaman dan
peninggalan-peninggalan masa lampau dengan menganalisis secara kritis bukti-
bukti dan data-data yang ada sehingga menjadi penyajian dan cerita sejarah yang
dapat dipercaya.
Gilbert J. Garraghan yang dikutip Dudung Abdurrahman (1999 : 43)
mengemukakan bahwa metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan
prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif,
menilai secara kritis, dan menyatukan sintesis hasil-hasil yang dicapai dalam
bentuk tertulis.
Berdasarkan beberapa penjelasan tentang penelitian historis diatas maka
penelitian historis dilakukan dengan kegiatan mengumpulkan, mengkaji dan
menganalisa secara kritis peninggalan masa lampau menjadi bahan penulisan
sejarah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode historis atau metode
sejarah, didasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji yaitu
merekonstruksikan peristiwa masa lampau mengenai peranan Sunan Pandanaran
dalam penyebaran agama Islam di daerah Klaten. Pertimbangan yang mendasar
digunakannya metode sejarah atau historis yaitu karena metode ini lebih sesuai
dengan data yang dikaji dan dapat mengolah lebih lanjut pandangan-pandangan
yang telah lalu mengenai sejarah Sunan Pandanaran. Dalam kegiatan
mengumpulkan sumber penulis mendapatkan sumber primer yaitu dari prasasti
yang terdapat pada Gapura Panemut (salah satu gapura peninggalan di komplek
makam Sunan Pandanaran) selain itu juga terdapat peninggalan berupa gentong
yang dinamakan gentong Sinaga. Sedang sumber sekunder diperoleh dari
wawancara dengan juru kunci makam Sunan Pandanaran dan diperoleh dari
perpustakaan-perpustakaan, seperti perpustakaan di komplek makam Sunan
Pandhanarang, Perpustakaan Pusat UNS, Perpustakaan Monumen Pers Surakarta




Sumber data disebut juga sebagai data sejarah. Menurut Dudung
Abdurrahman (1999 : 30) data sejarah merupakan bahan sejarah yang
memerlukan pengolahan, penyeleksian, dan pengkategorian. Menurut
Kuntiwijoyo (1995 : 94) perkataan “data” merupakan bentuk jamak dati kata
tunggal datum (bahasa Latin) yang berarti pemberitaan. Menurut Helius
Syamsuddin dan Ismaun (1996 : 61) sumber sejarah ialah bahan-bahan yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang terjadi pada
masa lampau.
Sumber sejarah yaitu segala sesuatu yang langsung atau tidak langsung
menceritakan tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan manusia pada masa lalu (
past actuality). Sumber sejarah merupakan bahn-bahan mentah (raw materials)
sejarah yang mencakup segala macam bukti (evidensi) yang telah ditinggalkan
oleh manusia yang menunjukkan segala aktivitas mereka dimasa lalu yang berupa
kata-kata tertulis atau kata-kata yang diucapkan (Helius Syamsuddin, 1994 :73).
Dudung Abdurrahman (1999 : 56) menjelaskan, sumber sejarah dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu :
o Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber yang disampaikan langsung oleh saksi mata.
o Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak disampaikan langsung oleh saksi
mata dan bentuknya dapat berupa buku-buku, artikel, koran, majalah.
Sumadi Suryabrata (1998 : 17) berpendapat bahwa penelitian historis tergantung
pada dua macam data, yaitu data primer dan sekunder.
o Data Primer
Data primer diperoleh dari sumber primer, yaitu peneliti secara langsung
melakukan observasi atau penyaksian yang dituliskan pada waktu peristiwa
terjadi.
o Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari sumber sekunder, yaitu penulis melaporkan hasil
observasi orang lain yang satu kali atau lebih lepas dari aslinya.
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Sumber primer adalah sumber yang memberikan data dari tangan pertama
dan berasal dari masa yang sejaman dengan peristiwa, sedangkan menurut
Nugroho Notosusanto (1986: 35) bahwa sumber primer adalaha kesaksian
daripada seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau dengan panca indera yang
lain, atau dengan alat komunikasi diktafon yaitu alat yang dapat mengabadikan
setiap peristiwa itu terjadi.
Sumber sekunder adalah sumber yang keterangannya diperoleh dari
kesaksian siapapun yang bukan merupakan saksi pandangan mata yakni dari
seorang yang tidak hadir pada peristiwa sejarah. Sumber sekunder yang diartikan
sebagai sumber yang keterangannya diperoleh dari kesaksian orang lain atau
pihak kedua yang pernah mengadakan penelitian tentang suatu peristiwa. Sumber
sekunder biasanya dicatat dan ditulis setelah peristiwa sudah lama terjadi, tetapi
sumber sekunder dapat dijadikan sebagai sumber utama apabila sumber primer
sulit didapat.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis.
Dalam penelitian ini karena sangat sulitnya mendapatkan sumber primer karena
kejadiannya sudah beratus-ratus tahun lamanya dan tidak adanya sumber yang
berasal langsung dari Sunan Pandhanarang sendiri atau yang sejaman dengan
Sunan Pandhanarang maka penulis menekankan pada sumber sekunder, yaitu
dengan menggunakan beberapa buku dan babad yang relevan dengan peristiwa
ini, antara lain Babad Tanah Jawi, Babad Demak, Babad Tembayat, Buku karya
Soewignja (
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moh. Nazir (1983 : 211) Pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin
dipecahkan, yaitu memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan teknik studi




Studi pustaka penting sebagai proses bahan penelitian. Tujuannya sebagai
pemahaman secara menyeluruh tentang topik permasalahan. Teknik studi pustaka
adalah suatu metode penelitian yag dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data atau fakta sejarah, dengan cara membaca buku-buku literatur, majalah,
dokumen atau arsip, surat kabar atau brosur yang tersimpan di dalam
perpustakaan ( Koentjaraningrat, 1983 : 3). Keuntungan menggunakan studi
pustaka yaitu memperdalam kerangka teoritis yang digunakan sebagai landasan
pemikiran, memperdalam pengetahuan akan masalah yang akan diteliti,
mempertajam konsep yang digunakan sehingga mempermudah dalam perumusan
dan menghindari pengulangan penelitian (Koentjaraningrat, 1986: 19).
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksakan sebagai
berikut :
1. Pencarian dan pengumpulan sumber-sumber data yang dibutuhkan baik itu
sumber primer maupun sumber sekunder. Pengumpulan data yang berupa
sumber primer didapatkan dari prasasti yang terdapat pada Gapura Panemut
dan Gentong Sinaga di komplek makam Sunan Pandanaran dengan cara
memfoto sumber .
2. Data primer yang terkumpul kemudian diteliti dan dianalisis, karena prasasti
tersebut bentuk tulisan yang sulit dimengerti. Maka penulis dalam meganalisis
sumber primer ini adalah dengan cara meminta bantuan juru kunci di Makam
Sunan pandanaran.
3. Penggalian terhadap bahan-bahan pustaka lainnya seperti buku, majalah,
artikel, yang dilakukan di perpustakaan yang dianggap penting dan relevan
dengan masalah yang diteliti. Membaca, mencatat buku-buku dan majalah
yang berkaitan dengan peranan Sunan Pandanaran dalam penyebaran agama
islam di daerah Klaten.
2. Wawancara
Teknik wawancara mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk
tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari
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seorang responden. Wawancara bertujuan unntuk mendapatkan keterangan dan
meminta pendapat dari pihak yang dijadikan sebagai informan, serta untuk lebih
memahami obyek penelitian secara cermat dan akurat, sehingga diperoleh
kesempurnaan data yang keobyektifitasan hasil penelitian.
Adapun maksud dari wawancara ini adalah untuk memahami realita obyek
yang diteliti agar lebih cermat dan untuk mengisi kekurangan data yang dari
sumber tertulis. Yang diharapkan dari adanya wawancara dalam penulisan skripsi
ini adalah untuk data pelengkap penelitian dan digunakan sebagai sumber penguat
dari sumber-sumber buku yang ada.
Teknik wawancara yang dilakukan peneliti dalam melakukan wawancara
dengan juru kunci makam Sunan Pandaanaran adalah dengan dua cara   yaitu:
a) Wawancara bebas (terbuka), dimana informan dalam hal ini juru kunci
makam Sunan pandanaran Bp. Saryono mempunyai kebebasan untuk
mengutarakan pendapat tanpa patokan-patokan yang telah dibuat oleh
peneliti.
b) Wawancara terpimpin (tertutup), yaitu wawancara yang dilakukan
peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disusun terlebih dahulu.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik
analisis historis. Menurut Kuntowijoyo yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman
(1999 : 64), interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan
analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologis
berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis dan sintesis, dipandang
sebagi metode-metode utama dalam interpretasi. Menurut Helius Syamsuddin
(1996 : 89) teknik analisis data historis adalah analisis data sejarah yang
menggunakan kritik sumber sebagai metode untuk menilai sumber-sumber yang
digunakan dalam penulisan sejarah.
Menurut Berkhofer yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman (1999 : 64),
analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
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dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta
itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Menurut Sartono Kartodirdjo
(1992 : 2) mengatakan bahwa analisis sejarah ialah menyediakan suatu kerangka
pemikiran atau kerangaka referensi yang mencakup berbagai konsep dan teori
yang akan dipakai dalam membuat analisis itu. Data yang telah diperoleh
diinterpretasikan, dianalisis isinya dan analisis data harus berpijak pada kerangka
teori yang dipakai sehingga menghasilkan fakta-fakta yang relevan dengan
penelitian.
Dalam penelitian ini teknis analisis data yang digunakan adalah teknis
analisis historis. Teknis analisis historis merupakan analisis yang mengutamakan
pada ketajaman dalam melakukan interpretasi sejarah. Kegiatan yag dilakukan
peneliti dalam menganalisis dsata adalah dimulai dengan menyeleksi dan
membandingkan data, kemudian diinterpretasikan untuk mendapat berbagai
keterangan lengkap mengenai data yang dijadikan fakta sejarah. Mengacu pada
kajian teori, fakta diberi keterangan baik yang mendukung atau menolak sampai
tersusun fakta yang saling menunjukkan hubungan yang relevan kemudian
diinterpretasikan guna mendapatkan hasil penelitian.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah penelitian awal yaitu
persiapan pembuatan proposal sampai pada penulisan hasil penelitian. Adapun
prosedur penelitian ini adalah melalui empat tahap yang merupakan proses
metode sejarah. Empat langkah itu terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Prosedur penelitian dapat diterangkan sebagai berikut :
1. Heuristik
Heuristik adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan data dan
peninggalan masa lampau baik berupa bahan-bahan tertulis dan tercetak.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dengan mengunjungi
perpustakaan. Sumber tertulis yang digunakan beberapa babad dan buku-buku
yang relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji. Babad yang digunakan
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dalam penelitian ini antara lain Babad Tanah Jawi, Babad Demak dan Babad
Tembayat.
2. Kritik
Kritik yaitu kegiatan untuk menyelidiki apakah sumber-sumber sejarah itu
sejati atau otentik dan dapat dipercaya atau tidak. Pada tahap ini kritik sumber
dilakukan dengan dua cara yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern
menguji suatu keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) sedang kritik intern
menguji keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) (Dudung
Abdurrahman, 1999 : 58). Kritik sumber ini meliputi :
a) Kritik Ekstern
Kritik ekstern adalah meliputi apakah data itu otentik, yaitu kenyataan
identitasnya, bukan tiruan, turunan, palsu, kesemuanya dilakukan dengan meneliti
bahan yang dipakai, ejaan, tahun terbit, jabatan penulis.
b) Kritik Intern
Kritik intern adalah kritik yang berkaitan dengan isi pernyataan yang
disampaikan oleh sejarah. Kritik intern juga menyangkut apakah sumber tersebut
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini langkah yang pertama dilakukan adalah kritik
ekstern, yaitu peneliti melakukan penyelidikan pada bentuk sumber, yaitu
dilakukan dengan melihat tanggal, bulan dan tahun sumber. Selain itu penulis juga
memandang pengarang, pihak yang membuat dan pihak yang mengeluarkan
sumber tersebut sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan apakah sumber itu
dapat dipercaya atau tidak. Setelah sumber dinilai keasliannya kemudian
dilakukan kritik intern untuk dapat memastikan kebenaran isi sumber yang dapat
ditempuh dengan cara membandingkan sumber sejarah yang satu dengan sumber
sejarah yang lain. Kebenaran isi dari sumber tersebut dapat dilihat dari isi
pernyataan dan berita yang ditulis dari sumber yang satu dengan sumber yang
lain. Hasil dari kritik sumber ialah fakta yang merupakan unsur-unsur bagi
penyusunan dan rekonstruksi sejarah. Setelah dilakukan kritik sumber maka




Interpretasi merupakan suatu kegiatan menafsirkan fakta-fakta yang
diperoleh dari data yang telah diseleksi pada tahap sebelumnya untuk selanjutnya
dilakukan analisis data. Dalam tahapan ini langkah-langkah yang harus dilakukan
penulis adalah membaca buku-buku yang berisi tentang peristiwa yang berkaitan
dengan penelitian, kemudian penulis membandingkan dengan sumber yang lain
sehingga penulis dapat memilih fakta-fakta yang relevan dan menyingkirkan
fakta-fakta yang tidak relevan dan yang terakhir penulis melakukan penafsiran
semua hasil data yang telah dibuat untuk dihubungkan antara data yang satu
dengan yang lain sehingga sehingga menjadi satu dan menjadi satu kesatuan yang
utuh dan menyeluruh kemudian menjadi suatu fakta sejarah yang dapat dijadikan
sebagai data sejarah.
4. Historiografi
Historiografi merupakan langkah terakhir dalam penulisan sejarah.
Historiografi merupakan karya sejarah dari hasil penelitian, dipaparkan dengan
bahasa ilmiah dengan seni yang khas menjelaskan apa yang ditemukan beserta
argumentasinya secara sistematis. Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan
atau pelaporan hasil penelitian sejarah (Dudung Abdurrahman, 1999 : 67). Dalam
historiografi seorang penulis tidak hanya menggunakan ketrampilan teknis,
penggunaan kutipan-kutipan dan catatan-catatan tetap penulis juga dituntut
menggunakan pikiran kritis dan analisis.interpretasi yang dilakukan terhadap fakta
sejarah dapat menghasilkan suatu cerita atau kisah sejarah. Serangkaian kisah
sejarah tersebut disajikan dalam suatu penulisan atau historiografi. Historiografi
merupakan kegiatan menyampaikan hasil sintesa fakta-fakta yang diperoleh dalam
bentuk kisah sejarah. Dalam tahap ini peneliti merangkai fakta-fakta sejarah
menjadi sebuah kisa sejarah yang menarik dan dapat dipercaya kebenarannya.
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Skema dalam metode historis digambarkan sebagai berikut :
Heuristik Kritik Interpretasi Historiografi





A. Latar Belakang Kehidupan Sunan Pandanaran
1. Asal-Usul Sunan Pandanaran
Mengenai asal-usul atau silsilah dari Sunan Pandanaran terdapat beberapa
sumber, dimana sumber yang satu dan sumber yang lain memiliki perbedaan. Dari
sumber-sumber yang ada terdapat beberapa pendapat mengenai asal-usul Sunan
Pandhanarang.
a. Menurut Serat Kandha (Naskah Jawa tulisan tangan, milik Bat. Gen. no.
7, Sunan Pandhanarang adalah putra dari Raden Made Pandhan, yang merupakan
putera Sabrang Wetan, cucu Panembahan Demak (Soewignja, 1978: 25).  Dalam
Serat Kanda dikatakan bahwa Raden Made Pandan menerima perintah dari Sunan
Bonang untuk membuka dan menggarap tanah di Tirangamper, serta
mengislamkan para ajar di wilayah tersebut. Setelah tinggal di Pulau Tirang
Raden Made Pandan dikenal dengan sebutan Ki Pandhanarang I dan banyak orang
berkunjung padanya untuk menjadi muridnya (Soewignja, 1978: 20).
Ki Pandhanarang I mendirikan sebuah pondok pesantren di tepi pantai
serta tinggal di tempat itu bersama dengan seluruh muridnya. Pesantren tersebut
makin lama makin besar dan anggotanya terus-menerus bertambah. Ki
Pandhanarang I mempunyai empat orang putra, dua putra dan dua putri, masing-
masing bernama: Raden Kaji, Raden Kertib, Bokmas Katijah dan Bokmas
Aminah. Raden Kaji yang kemudian menikah dengan putra Pangeran Panggung,
Raden Kertib menjadi menantu Syeh Walilanang. Setelah ayahnya Ki
Pandanarang I meninggal, Raden Kaji dijadikan pengganti ayahandanya menjadi
Adipati, dan Raden Kertib dinobatkan menjadi patih, membantu kakaknya.
Pengangkatan ini dilakukan pada tahun 1418 (Candrasangkala: Muktining rat
catur bumi) (Soewignjo, 1978: 24).
Ki Ageng Pandhanarang I diakui sebagai pendiri Kota Semarang.
Semarang semakin luas wilayahnya dan wibawa Ki Ageng Pandhanrang I
semakin besar. Pangeran Pandhan Arang I yang juga disebut Ki Ageng
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Pandanarang I diwisuda jadi Bupati Semarang tahun 1575, kabupaten berada di
kampung Bubakan (titas Gedhong Landraad Semarang dulu). Setelah Ki Ageng
Pandhanarang I meninggal, putranya Ki Pandhanarang II menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai Bupati Semarang. Namun hanya bertahan selama tiga
tahun dan digantikan oleh adiknya yaitu Raden Kertib dan menggunakan nama
Pandhan Arang III (Soewito Santosa, 1987: 145-146).
Sebagai kepala pemerintahan Ki Pandhanarang II, melanjutkan usaha yang
dirintis oleh Ki Pandan Arang I. Ki Ageng Pandhanarang II melanjutkan
pengislaman masyarakat Semarang dan sekitarnya, yang masih banyak beragama
Hindu dan Budha. Para penguasa yang belum masuk atau belum memeluk agama
Islam didatangi dan diajak diskusi tentang agama. Mendirikan beberapa masjid di
tempat-tempat yang ramai. Setiap hari Jum’at diadakan Sholat Jum’at di masjid,
sehingga tertanam kesadaran beragama. Tentu saja dalam sholat jum’at itu diberi
pengertian tentang pendidikan agama dan juga budi pekerti serta pengertian
ibadah (R. Panji Prawirayuda, 1998: 10).
Pada masa pemerintahan Ki Pandan Arang II, telah banyak kemajuan yang
dicapai baik dalam bidang pemerintahan, pendidikan dan juga dalam bidang
ekonomi. Namun demikian Ki Ageng Pandan Arang II terkenal sebagai Adipati
yang kaya raya. Walaupun pada awalnya Ki Ageng Pandan Arang II gigih dalam
menyebarkan agama Islam, namun karena Adipati sangat kaya raya dan lebih
mencurahkan perhatiannya pada masalah keduniawian, sehingga ajaran-ajaran
agama yang dimilikinya mengalami kemunduran. Hal itu diketahui oleh Sunan
Kalijaga. Dengan karomah yang dimilikinya Sunan Kalijaga berusaha
memperingatkan Ki Ageng Pandan Arang II. Setelah diperingatkan bahwa harta
dunia itu tidak ada gunanya bagi seorang ulama besar dan pemimpin agama, Ki
Pandan Arang II insyaf dan sadar akan kelengahannya dan kesalahannya selama
ini.
Atas bimbingan dari Sunan Kalijaga Ki Ageng Pandan Arang II
memperdalam ilmunya tentang agama Islam dan setelah itu tidak mempunyai
perhatian lagi tentang masalah kenegaraan. Oleh Sunan Kalijaga pertama diberi
tugas mendamaikan perselisihan antara Sultan Hadiwijaya dengan Raden
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Sutawijaya. Ternyata tugas berat mendamaikan dua tokoh pemerintahan itu
berhasil dengan baik. Seterusnya berpusat di sebuah bukit Jabalkat dan kelak
dikenal sebagai Sunan Tembayat. Diberi nama Tembayat karena cara
menyebarkan agama dengan cara tembayatan atau musyawarah (Soewignjo, 1978:
24-25).
Sumber lain juga menyebutkan hal yang sama bahwa semasa menjadi
seorang Adipati, selain berpangkat Ki Pandhanarang II juga kaya raya dan sangat
mencintai harta dunia. Ki Pandhanarang II seorang pejabat penguasa daerah,
tetapi Suka berdagang, keluar masuk pasar sendiri untuk mencari dagangan
(Rustopo, 2008: 28).
Dalam Babad Tanah jawi (Galuh Mataram) Nama Ki Ageng Pandanaran
dikenal setiap orang di Semarang, bukan karena Ki Ageng Pandhanarang seorang
Adipati yang berkuasa di seluruh Kadipaten. Melainkan karena harta
kekayaannya, cintanya pada harta dunia. Ki Ageng Pandhanarang II memiliki
banyak rumah dan ternak kuda. Ki Ageng Pandhanarang juga memiliki delapan
orang istri yang keturunan bangsawan.
Ki Ageng Pandhanarang II mempunyai banyak urusan pemerintahan, akan
tetapi Ki Ageng Pandhanarang II masih sempat berdagang, Ki Ageng
Pandhanarang sering ke pasar untuk mencari dan menjual dagangannya. Pandai
mencari dagangan dengan harga yang murah, dan menjual kepasaran dengan
harga yang tinggi (Soewito Santosa, 1988: 142).
B. Menurut Serat Candrakantha yang dikutip oleh Poerwadhie-Atmodihardjo










1) Syeh Jumadil Kubra (di tanah Arab) yang mempunyai putra tuan Sayid
Syeh maulana Ibrahim
2) Tuan Sayid Syeh Maulana Ibrahim Asmara (di Cempa) yang mempunyai
putra Ngampel Denta, Surabaya (Yang disebut Sunan Ngampel).
3) Ngampel Denta, Surabaya, yang mempunyai putra Syeh Kambyah atau
Pangeran Tumapel (Pangeran Lamongan).
4) Syeh kambyah atau Pangeran Tumapel (Pangeran Lamongan) yang
mempunyai lima putra yaitu a) Pandhan Arang (Sunan Tembayat), b)
Adipati Semarang II, c) Nyai Ageng Ngilir I di Semarang, d) Pangeran
Bojong di Semarang, e) Pangeran Wotgaleh
5) Pandhan Arang (Sunan Tembayat) mempunyai 6 putra yaitu a) Putri yang
menikah dengan Ki Ageng Giring II yang kemudian disebut Ny. Ageng
Giring II, b) Putri, yang menikah dengan Pangeran Winong yang disebut
Raden Ayu Winong, c) Putri, yang menikah dengan pangeran Ahmad
Dalem; d) Raden Iskak atau panembahan Jiwa;  e) Putri, yang menikah
dengan Maulan Mas di kajoran; f) Putri, kakak dari yang no 5 (Pengeran
Maulana Ma situ putra dari Pangeran Wotgaleh).
c. Dalam Kitab Sejarah Dalem, karya Ki Padmasusastra yang dikutib oleh
Soewignjo (1978: 25), Asal-usul Sunan Pandhanarang adalah sebagai berikut:
Dalam kitab tersebut dikatakan bahwa putra Prabu Brawijaya V (raja
Majapahit terakhir) ada seratus satu orang. Dari yang sekian banyaknya itu ada
lima yang perlu disebut namanya dalam rangka hubungannya dengan masalah
tersebut diatas adalah:
a) Putra ke-94, Raden Jaka Supana, alias Raden Tembayat
b) Putra ke-97, Raden Jaka Bodho, yang setelah Majapahit jatuh menjadi
penganut Sunan Bayat, lalu diperintahkan tinggal di Majasta
c) Putra ke-98, Raden Jaka Pandhak, juga menjadi penganut Sunan Bayat dan
diberi nama Syeh Kaliatu
d) Putra ke-99, Raden Jaka Wajak alias Raden Jaka Wujil, juga menjadi
penganut Sunan Bayat, diberi nama Syeh Sabuk Janur
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e) Putra ke-100, Raden Jaka Bluwo, juga menjadi penganut Sunan Bayat,
dengan nama Syeh Sekardalima.
Menurut Kitab Sejarah Dalem ini tentunya yang menjadi Wali di Tembayat
ialah putra Brawijaya yang bernama Raden Jaka Supana, alias Raden Tembayat.
d. Skenarionya agak berbeda di Barat, di daerah aliran Sungai Serayu (daerah
Banyumas). Babad Pasir menceritakan seorang Makdum, yang diutus oleh Raja
Demak untuk membawa agama baru ke tempat itu. Penguasa setempat, Banyak
Belanak, segera masuk agama baru. Kemudian ia pun menyebarkan agama Islam
ke Pasundan sampai ke Ci Tarum, dan menawarkan jasa baiknya kepada Demak.
Sebagai imbalan ia diberi seorang isteri, puteri Pati, dan diberi gelar Senapati
Mangkubumi. Ada juga sebuah tradisi lisan yang menarik, yang dicatat oleh A.
Van De Poel pada pertengahan abad yang lalu di daerah Bagelen (sebelah barat
Yogya) pada kesempatan suatu penyidikan tentang para kentol (petani kaya).
Menurut tradisi itu, Raja Demak ingin memasukkan agama baru itu keseluruh
Jawa selatan, dan untuk itu mengutus empat puluh orang rohaniawan dengan
tugas membuka desa-desa baru.
Masing-masing desa dibagikan delapan ratus kepala keluarga (maka
mereka dinamakan Mantri Domas atau Pemimpin Delapan Ratus Orang);
keturunan mereka adalah para Kentol; dan para Kentol itu merawat makam-
makam leluhurnya, memiliki berbagai pusaka kuno, dan menganggap dirinya
berhak penuh atas tanah hak milik. Daftar keempat puluh desa itu telah
dikumpulkan oleh Van De Poel, yang tampaknya mendukung kebenaran tradisi
diatas. Namun Kentol tidak hanya terdapat di Bagelen, tapi diseluruh Jawa
Selatan, sampai ke bukit-bukit selatan daerah aliran Sungai Serayu, dan didaerah
Banten, tempat mereka merasa juga dirinya sebagai elite. Kemungkinan
kelompok-kelompok kuno itu merupakan sisa-sisa dari masyarakat tani baru yang
muncul pada abad ke-16 di bawah panji agama Islam (Denys Lombard, 2008:
126-128).
Dari ke empat pendapat di atas, mengenai asal-usul Sunan Pandhanarang.
Maka penulis lebih meyakini bahwa Sunan Pandhanarang adalah Adipati
Semarang Yang ke II.
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Sunan Pandhanarang adalah putra dari Pangeran Made Pandan. Pangeran
Made Pandan merupakan Adipati Semarang yang pertama, yang bergelar Ki
Pandhanarang I. Setelah meninggal kedudukan Adipati digantikan oleh putra
sulungnya yang kemudian bergelar Ki Pandhanarag II. Dan Ki Pandhanarang II
inilah yang menjadi Wali di Tembayat dan melakukan Islamisasi di Tembayat.
Menurut catatan yang masih tersimpan sampai sekarang, nama atau
sebutan keturunan Sunan Bayat adalah sebagai berikut:
1. Sunan Tembayat berputra Panembahan Jiwa, ialah yang dibawa Nyai
Ageng Kaliwungu ketika mengikuti Kyai Ageng meninggalkan Semarang
hingga tiba di Tembayat
2. Panembahan Jiwa berputra Panembahan Menangkabul
3. Panembahan Menangkabul berputra Panembahan Masjid Wetan I
4. Panembahan Masjid Wetan I berputra Panembahan Masjid Wetan II
5. Panembahan Masjid Wetan II berputra Pangeran Sumendhi Anggakusuma
dan Pangeran Sumendhi Sidik
6. Pangeran Sumendhi Sidik berputra Pangeran Tabiyani
7. Pangeran Tabiyani berputra Pangeran Ngabdani yang menjadi menantu Sri
Sultan Hamengku Buwana II di Yogyakarta
8. Pangeran Ngabdani berputra Raden Ayu Tandhanegara
9. Raden Ayu Tandhanegara berputra Raden Mas Masjidwetan III
10. Raden Mas Masjidwetan III berputra Raden Mas Masjid Wetan IV
11. Raden Mas Masjidwetan IV berputra tiga orang, dua pria satu wanita.
a. Bertemunya Sunan Pandanaran dengan Sunan Kalijaga
Syeh Siti Jenar yang membangkang dan murtad telah dijatuhi hukuman
oleh pengadilan Kasultanan Demak yang Hakim dan Jaksanya juga para Wali
Sanga. Karena ajaran dari Syeh Siti Jenar yang mengajarkan tentang faham
Wihdatul Wujud atau dengan istilah Jawa “Manunggaling Kawula Gusti”,
bersatunya diri dengan Tuhan. Faham ini dianggap sangat membahayakan dan
bahkan dapat merusak aqidah Islam. Akhirnya para Wali itu memutuskan
hukuman mati bagi Syeh Siti Jenar (Fattah. Nur Amin, 1984: 42-43).
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Di Demak para Wali mengadakan musyawarah, Sunan Kalijaga diminta
agar mencarai seorang Wali lagi, untuk menyebarkan agama Islam di wilayah
Klaten. Meskipun sudah mempunyai calon, tetapi karena belum diuji, Sunan
Kalijaga belum mau menyebutnya. Calon ini adalah Kyai Ageng Pandhanarang II
(Soewignja, 1978: 10).
Dalam Babad Tanah Jawi dituliskan bahwa awalnya Syeh Malaya (Sunan
Kalijaga) sedang berkelana dan takdir telah membawanya ke pinggir jalan yang
biasa dilalui Ki Ageng Pandan Arang ke pasar. Takdir telah mempertemukan
mereka, tanpa setahu Ki Ageng Pandan Arang Syeh Malaya telah mengetahui
bahwa Ki Ageng Pandan Arang itu akan menjadi seorang mukmin besar. Sunan
Kalijaga tahu bahwa takdir telah mempertemukannya dengan Adipati yang gila
harta dunia itu, yang hati mukminnya masih dilumuri oleh Lumpur dunia itu.
Sunan kalijaga merasa dirinya telah dipilih Tuhan untuk membuka tabir hati
Adipati yang mukti itu. Bukan tugas yang mudah. Tapi hatinya yang mukmin
yakin, kalau Tuhan telah menunjuknya, tentu telah siap pula menunjukinya
(Soewito Santosa, 1988: 142).
Setelah musyawarah selesai, Sunan Kalijaga menemui Ki Ageng
Pandhanarang II dengan menyamar sebagai seorang penjual rumput (Alang-
alang). Dan dengan karomah yang dimilikinya Sunan Kalijaga berusaha
memperingatkan Ki Ageng Pandan Arang II. Sunan Kalijaga telah
memperingatkan Ki Ageng Pandan Arang bahwa harta dunia itu tidak ada
gunanya bagi seorang ulama besar dan pemimpin agama. Ki Ageng Pandan Arang
pun sadar akan kekhilafannya selama ini dan memutuskan untuk meninggalkan
masalah kenegaraan (politik) untuk memperdalam ilmunya tentang agama Islam
dengan bimbingan Sunan Kalijaga (Soewito Santosa, 1988: 145). Setelah Ki
Ageng Pandan Arang II mendapat kanugrahan, kemudian tinggal di Gunung
Jabalkat, di Tembayat dan kemudian diberi gelar Sunan Pandanaran atau Sunan
Tembayat).
Kata Sunan Menurut Prof. Hamka memiliki arti “yang disusun, yang
dimohon yang disusun jari sepuluh buat menyembahnya”. Dan menurut beliau
gelar Sunan itu baru diberikan pada pada para Wali setelah Wali itu meninggal
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
dunia. Ada juga yang berpendapat bahwa kata Sunan itu berasal dari bahasa
Tionghoa Hokkian-suhunan, yang berarti pujangga yang disebabkan karena
ilmunya. Sementara ahli berpendapat bahwa kata sunan berasal dari kata
“Susuhunan” artinya orang yang diminta maksudnya bahwa para Wali itu suka
atau sering diminta nasehat petunjuknya, doanya, ilmunya, dan lain-lain. Dan ada
juga yang berpendapat bahwa kata Sunan itu berasal dari bahasa Arab Sunanun
artinya beberapa sunnah, yang maksudnya orang yang suka mengerjakan
perbuatan-perbuatan Sunnah (Fattah Nur Amin, 1984: 23).
B. Proses Perpindahan Sunan Pandanaran Dari Semarang ke Bayat
1. Sunan Pandanaran meninggalkan keduniawian
Sunan Pandanaran (Sunan Bayat) sebelum menjadi seorang mukmin,
pernah menjadi seorang Bupati dengan julukan Kyai Ageng Pandhanarang II,
yang sangat mementingkan sekali harta kekayaan dan hal-hal keduniawian
lainnya. Setelah mendapat pelajaran berharga dari Sunan Kalijaga, Sunan
Pandanaran tertarik untuk menjadi murid Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga
menyetujui permintaan Sunan Pandanaran tapi mengajukan beberapa persyaratan:
a) Kyai Ageng Pandan Arang II harus segera mulai beribadat, beriman dan
membuat langgar-langgar beserta bedugnya dan merawat santri-santri
b) Memberi zakat secukupnya
c) Jika benar-benar ingin berguru harus meninggalkan rumahnya dan
menyusul Sunan Kalijaka ke Jabalkat, yang letaknya tidak jauh dari
Tembayat (Soewignja, 1978: 10-12).
Atas bimbingan dari Sunan Kalijaga, Ki Ageng Pandhanarang II
memperdalam ilmunya tentang agama Islam dan tidak mempunyai perhatian lagi
terhadap masalah kenegaraan. Ki Ageng Pandhanarang II akhirnya memutuskan
untuk meninggalkan jabatannnya sebagai seorang Adipati dan digantikan oleh
adiknya yaitu Pangeran Kanoman. Penggantian kedudukan ini mendapat
persetujuan dari Hadiwijaya. Sejak saat itu pemerintahan Kadipaten dipegang oleh
Pangeran Kanoman dan dikenal dengan nama Pandan Arang III. Ki Ageng
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Pandan Arang II kemudian melanjutkan cita-citanya untuk mengadakan penyiaran
Agama Islam.
Ki Ageng Pandhanarang II menjadi pengganti dari Syeh Siti Jenar maka
daerah dakwahannya juga di daerah-daerah yang yang menjadi medan dakwah
Pangeran di Lemah Abang. Cerita-cerita babad menyebutkan bahwa Syeh Siti
Jenar pernah berhubungan dengan para pembesar di Pengging, Tingkir, Butuh,
Banyubiru dan Ngerang. Maka tidak aneh, walaupun tadinya dari Semarang di
pesisir utara sampai akhirnya melesat ke selatan jauh sampai di Tembayat dan
tinggal di Gunung Jabalkat.
Ki Ageng Pandhanarang II telah meninggalkan urusan keduniawiannya,
dan berangkatlah Ki Pandan Arang II menyusul Sunan Kalijaga (Syeh Malaya)
Ke Bayat (di Gunung Jabalkat) untuk menambah pengetahuannya dalam bidang
agama. Dari delapan istri Ki Ageng Pandan Arang II, hanya istri yang pertama
yang memaksa ikut dan diperbolehkan (Soewito Santosa, 1987: 145-146).
Cerita lain mengenai alasan pindahnya Sunan Pandhanarang dari semarang
ke Tembayat. Diceritakan setelah berdiri Masjid Agung Demak, Adipati
Pandhanarang tidak mau menghadap ke negeri Demak. Pada mulanya sang
Adipati sangat malu ketika membangun masjid dahulu. Seluruh Waliyullah serta
para Brahmana, Mufti, Ulama, Hukama dan Fukoha, orang saleh dan pertapa
mukmin terpilih, para mujtahid, semua duduk diatas setara dengan Sri Baginda.
Sedangkan para Adipati, punggawa tinggi dan agung serta para satria, bupati,
mantra terkemuka duduk mereka dibawah semua. Sang Adipati Pandanaran sakit
hati dan merasa dipermalukan. Maka dia besikukuh di negeri Semarang tak ikut
menghadiri peresmian Masjid Agung Demak itu. Jika diundang selalu membuat
alasan.
Sunan Kalijaga mendatangi Sunan Pandhanarang. Sunan Pandhanarang
diberi petuah dan ditanya apa alasan Sunan Pandhanarang tidak menghadiri
peresmian Masjid Agung Demak. Sunan Pandhanarang mengungkapkan dari awal
hingga akhir, maka Sunan Kalijaga merasa kasihan pada Sunan Pandhanarang.
Kemudian Sunan kalijaga mengajarkan pada Sunan Pandhanarang seluruh ilmu
suci kewalian, kekudusan mutlak, kesempurnaan hidup. Hidup paripurna sejati
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yang disebut jatimurti, meneguhkan asal dan tujuan. Hingga dalam batinnya,
Sunan Pandhanarang sudah menjadi calon Walliyullah.
Adik Sunan Pandhanarang yang bungsu dan ahli dalam ilmu kepertapaan,
lalu mengikuti jejak kakaknya untuk menjadi murid Sunan Kalijaga.  Adik Sunan
Pandhanarang diajari ilmu kewalian sebagaimana Sunan Pandhanarang. Pangeran
di Pandhanarang serta adiknya yang bungsu menjadi tumpuan harapan. Menjadi
calon yang utama. Kemudian mereka segera meninggalkan hidup mewah. Adipati
Pandhanarang dan adiknya yang bungsu tidak berpaling ke kerabat maupun harta
hidup di dunia.
Sunan Pandhanarang beserta istri dan adiknya meninggalkan negeri ketika
malam hari. Putra sang Adipati yang lelaki disuruh mengaji dengan tulus mencari
ilmu kepada Sunan Mojoagung. Tidak disebutkan lebih panjang lagi rangkaian
waktu dan peristiwa di perjalanan. Petunjuk Kanjeng Sunan Kalijaga dijalani
olehnya.
Sunan Pandanaran dan adiknya berjalan ke arah tenggara sampai di bukit
Tembayat. Mereka bermukim di Tembayat, teguhlah sebagai pertapa. Adapun
adiknya diperintahkan untuk tinggal terpisah di Kajoran, teguh pula pertapa.
Keduanya menjadi Waliyullah. Sunan Pandhanaran sudah berganti sebutan
menjadi Kajeng Sunan Tembayat. Sang adik beralih gelar Kanjeng Panembahan
Kajoran. Keduanya meraih kemuliaan, meraih martabat Wali (Purwadi, 2004: 89-
92).
Dari ke-dua pendapat di atas penulis lebih meyakini pada pendapat yang
menyebutkan bahwa alasan pindahnya Sunan Pandanaran dari Semarang ke
Tembayat adalah karena Sunan Pandanaran berugas unuk mendakwahkan agama
Islam yang dulu menjadi medan dakwah Siti Jenar. Dan atas perintah dari Sunan
Kalijaga, maka yang menjadi daerah dakwahannya juga daerah yang menjdi
medan dakwah Syeh Siti Jenar.
2. Perjalanan Ki Ageng Pandan Arang II dari Semarang ke Tembayat
Ki Ageng Pandhanarang II melakukan perjalanan dari Semarang ke
Tembayat bersama istri tertuanya (Nyai Ageng Kaliwungu) dan anaknya yang
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masih kecil dan yang dikemudian hari dikenal dengan nama Pangeran Jiwa.
Dalam perjalanan Ki Ageng Pandan Arang II dari Semarang menuju Bayat
(Tembayat) menurut cerita rakyat dan juga disebutkan dalam babad, Ki Ageng
Pandanaran II memberi nama beberapa tempat antara lain Salatiga, Boyolali,
Wedi dan Kucur (Soewignjo, 1978: 13).
Dalam perjalanan Ki Ageng pandan Arang II menuju Tembayat, beliau
mendapatkan seorang teman yaitu Ki Sambangdalan dan kemudian dikenal
dengan nama Syeh Domba. Syeh Domba tadinya adalah seorang perampok yang
ingin merampok Ki Ageng Pandan Arang II, namun dalam perkembangan
berikutnya menjadi sahabat Ki Pandan Arang II yang setia.
Dalam Babad Tanah Jawi memang ada hubungan antara Ki Ageng Pandan
Arang II dengan Salatiga, yaitu ketika Ki Ageng Pandan Arang II dan istrinya
melakukan perjalanan dari Semarang menuju Tembayat dan ditengah jalan
dihadang oleh tiga penyamun, yang meminta harta benda, bekal perjalanannya.
Kyai Ageng menerangkan bahwa yang membawa harta benda adalah istrinya.
Kalau diperlukan kekayaan tersebut boleh diminta semuanya, asal saja orangnya
jangan diganggu. Ketiga perampok itu menurut dan merebut tongkat Nyai pandan
Arang. Nyai sangat terkejut dan lari sambil berteriak-teriak: “ Kyai neda tulung
kula, wong telu salah kang ati” ( Kyai ada tiga orang berhati salah. Tolonglah
Kyai). Kemudian oleh Ki Ageng Pandan Arang II tempat Nyai Pandan Arang
dirampok diberi nama Salatiga (Soewito Santosa, 1987: 146).
Dalam Babad Tanah Jawi juga dituliskan ada hubungan antara Ki Ageng
Pandan Arang II dengan Boyolali. Dalam perjalanan menuju Tembayat akibat
gangguan perampok, Nyai Pandan Arang semakin tertinggal jauh di belakang Ki
Ageng Pandan Arang II. Nyai Pandan Arang mengejar Ki Ageng Pandan Arang II
sambil sesekali berseru memanggil-manggil namanya, tapi tidak didengar. Sampai
disuatu desa Nyai Pandan Arang istirahat dan berkata dalam hati: “ Boya lali laki
mami, adarbe garwa marang sun (Apakah Kiai lupa beristrikan aku?), kemudian
tempat itu diberi nama Boyolali.
Nama Boyolali juga bisa diartikan lain, Perjalanan panjang Ki Ageng
Pandan Arang II menuju Tembayat memerlukan istirahat dibeberapa tempat yang
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dilaluinya, termasuk di desa Boyolali. Istirahat itu biasa berlangsung satu atau dua
malam. Ki Ageng Pandan Arang II yang terkenal kaya dan istrinya banyak, pada
waktu itu belum menjadi orang suci. “Boya lali laki mami, adarbe garwa marang
sun” dapat ditafsirkan juga bahwa Ki Ageng Pandan Arang II memang melupakan
istrinya karena hatinya tertambat pada seorang perempuan dari desa yang disebut
Boyolali. Ini memang tidak diceritakan secara eksplisit dalam babad, tetapi
kemungkinan besar, selama istirahat di desa “Boyolali” Ki Ageng Pandan Arang
II meninggalkan benih pada rahim perempuan desa itu.
Hubungan Boyolali dengan Bayat tampak menonjol setiap Pemerintah
Daerah (Pemda) Kabupaten Boyolali memperingati hari ulang tahunnya. Pejabat
Muspida Boyolali dan pejabat-pejabat dibawahnya berbondong-bondong
mengadakan ziarah ke Makam Sunan Pandanaran di Tembayat, Klaten. Pemda
Kapupaten Boyolali juga sering membantu atau membangun prasarana di sekitar
makam Sunan Pandanaran, misalnya perbaikan sanitasi, jalan setapak, tempat
parkir, sarana ibadah dan lain-lainnya (Rustopo, 2008.30-31).
Mengenai hubungan dekat antara Boyolali dengan Bayat, penulis juga
menemukan salah satu bukti peresmian yang dilakukan oleh Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Boyolali yang tertulis diatas Batu. Disitu dituliskan bahwa
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Boyolali memberikan bantuan dalam rangka hari
jadi ke-149 Kabupaten Dati II Boyolali tahun 1996, yang ditandatangani oleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Boyolali pada waktu itu yaitu S. Makgalatung.
f) Peranan Sunan Pandanaran Terhadap Penyebaran Agama Islam Di
Daerah Klaten
1. Menjaga Tempat Peribadatan (Masjid)
Ki Ageng Pandhanarang II, istrinya dan Ki Sambangdalan telah sampai di
Tembayat, mereka langsung naik ke Gunung Jabalkat. Disana mereka
mendapatkan sebuah masjid kecil dan sebuah Jun (Padasan), dengan mulut di
bawah seperti yang didapat di langgar-langgar, tetapi sangat besar (Soewito
Santosa, 1988: 147). Menurut Sunan Kalijaga, Ki Ageng Pandhanarang II
memang sudah ditakdirkan menjadi orang islam. Namanya oleh Sunan Kalijjaga
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diganti dengan Pangeran Bayat. Ki Ageng Pandhanarang II diberi tugas untuk
mengislamkan orang yang masih beragama Hindu Budha dan orang-orang kafir.
Ki Pandhanarang II diperbolehkan mendirikan perguruan dan diminta oleh Sunan
Kalijaga untuk menjaga masjid kecil yang ada di Gunung Jabalkat (Slamet Riyadi
& Suwaji, 1981: 68).
Masjid yang dirawat oleh Sunan Pandanaran adalah Masjid Golo yang
sekarang letaknya berada di bawah. Yang menurut dongeng, tadinya masjid Golo
ada diatas Gunung Jabalkat. Pada suatu hari memasuki waktu Sholat magrib,
Demak kurang senang hatinya mendengar suara tersebut. Sunan Pandanaran
merasa tidak enak mengetahui Sultan Demak tidak menyukai itu, maka Sunan
Pandanaran memerintahkan untuk memindahkan masjid Golo kebawah tanpa
mengalami kerusakan (Jaya baya, 21 April 1991). Anehnya, masjid ini hanya
cukup untuk empat orang bersembahyang Jum’at, sedang pada umumnya masjid
untuk bersembahyang Jum’at paling sedikit harus dapat menampung empat puluh
orang. Hal ini disebabkan karena menurut adat yang dahulu berlaku, Sunan
Tembayat bila bersembahyang Jum’at hanya bersama keempat sahabatnya saja
(Soewignja, 1978: 18).
Menurut warga sekitar, ada tempat yang dianggap sebagai petilasan masjid
Golo yang berada diatas bukit Jabalkat. Petilasan Masjid Golo dimanfaatkan
banyak orang dan tidak saja warga setempat, namun juga warga luar Klaten sering
menggunakan situs bekas Masjid Golo untuk tirakatan. Namun kebakaran yang
terjadi pada bulan Oktober tahun 2007, telah menghanguskan sedikitnya lima
hektar hutan jati termasuk situs bekas Masjid Golo di puncak bukit Jabalkat.
Dikatakan juga, tadinya di lokasi bekas bangunan petilasan Masjid Golo terdapat
sebuah bangunan mirip piramide kecil setinggi 50cm, yang dianggap sebagai
bekas tiang penyangga atap masjid. Selain itu ada sebuah benda terbuat dari kain
yang melukiskan perjalanan Sunan Panadanaran bersama istri dan Syeh Domba.
Menurut Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala seperti yang di kutip
Pak Alfatah Hasan Abdullah, penjaga masjid. Bangunan Masjid Gala sekarang
sudah tidak asli lagi, diperkirakan tadinya Masjid Golo beratap susun tiga. Hal ini
didukung oleh tulisan Soekmono dalam bukunya Sejarah Kebudayaan Indonesia
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yang menyebutkan bahwa masjid-masjid di Indonesia (Jaman Madya) memiliki
corak khusus terutama atapnya. Atapnya biasanya melingkupi ruang bujur
sangkar, adapun atapnya tumpang atau bersusun. Jumlah tumpang selalu ganjil
(gasal). Atap tumpang sendiri mungkin dapat kita anggap sebgai unsur yang
berlainan, yaitu: atap candi yang denahnya bujur sangkar dan selalu bersusun
(berundak-undak), dan pucuk stupa yang adakalanya berbentuk susunan payung-
payung yang terbuka. Hal itu menunjukkan Islam menggunakan unsur-unsur seni
bangunan yang sudah ada terlebih dahulu (Soekmono, 1973: 77-78).
Masjid Golo ini merupakan peninggalan yang paling dekat dengan Sunan
Pandanaran yang menyebarkan agama Islam dengan cara Patembayatan
(musyawarah). Menurut Fattah Nur Amin (1984: 49), langkah pertama seorang
Wali dalam melakukan dakwah adalah dengan cara mendirikan Masjid atau
Mushola. Karena seorang Da’I harus menguasai satu tempat ibadah sebagai
tempat membaktikan diri, mendidik umat dan memberikan penerangan tentang
ajaran Islam dan lain-lain. Kurang sempurna jika seorang Da’I tidak memimpin
atau menguasai tempat peribadatan. Maka dari itu system (Metode Dakwah)
seorang Wali dengan mendirikan masjid, apalagi disertai dengan lambang-
lambang yang berarti, tidak lain hanyalah agar supaya masyarakat tertarik
dengannya. Metode ini sangat tepat dan perlu dikembangkan.
Arti kata sebenarnya dari “Masjid” adalah tempat sujud, yaitu tempat
orang bersembahyang menurut peraturan Islam. Sesuai dengan pendirian, bahwa
Allah itu ada dimana saja, tidak terikat kepada suatu tempat, maka untuk
menyembahNya manusia dapat melakukan salat dimana-mana. Memang menurut
Hadist masjid itu adalah setiap jengkal tanah diatas permukaan bumi ini. Namun
dalam prakteknya, untuk melakukan sembahyang itu terutama sembahyang
bersama selalu orang menyediakan tempat tersendiri: tanah lapang yang diberi
batas-batas yang nyata atau sebuah bangunan khusus. Bahkan kemudiannya yang
dinamakan masjid itu adalah selalu sebuah bangunan. Di Indonesia pembatasan
itu lebih dipersempit lagi, dan masjid itu adalah khusus tempat orang melakukan
Shalat jum’ah. Adapun tempat sembahyang lima waktu, jadi yang untuk sehari-
hari, dinamakan langgar atau surau (Soekmono, 1973: 75).
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Sunan Pandanaran ketika sudah menetap di Bayat atau Gunung Jabalkat,
Sunan Pandanaran sering berkunjung ke Masjid Demak untuk mengadakan Sholat
Jum’at. Begitu pula ketika Syeh Siti Jenar menyebarkan ajaran-ajarannya yang
sesat, maka Sunan Pandanaran dan Syeh Domba mendapatkan perintah dari
Sunan Kalijaga untuk membuktikan kebenaran dari semua itu (Sutarti, 1981: 45).
Sunan Pandanaran bersedia melaksanakan pesan-pesan Sunan Kalijaga,
tetapi sebelumnya diberi wejangan oleh Sunan Kalijaga tentang asal mula dan
kesudahannya orang hidup di dunia ini. Sunan Kalijaga bersedia memberikan
wejangan itu, tetapi dengan permintaan agar tidak diajarkan kepada orang lain
kecuali dengan Tarekat (Jalan atau metode), Syariat (aturan) dan Makrifat
(mengenal atau pengetahuan, pengetahuan langsung mengenai Tuhan yang
berdasarkan atas wahyu atau petunjuk Tuhan) (Slamet Riyadi & Suwaji, 1981:
68).
Sunan Pandhanarang diberi wejangan oleh Sunan Kalijaga tentang asal-
usul dan tujuan segala makhluk “Sangkan-paraning Dumadi” (Soewito Santosa,
1988: 148). Dikatakannya, orang hidup harus meninggalkan amal kebaikan.
Orang jahat akan celaka, dan orang baik-baik akan selamat di akhirat.
Wejangan Sunan Kalijaga yang diberikan kepada Pangeran Bayat adalah
sebagai berikut:
“Orang hidup di dunia ini tidak lama, dapat diumpamakan sebagai orang
yang pergi ke pasar. Di pasar orang tidak lama, dan akan segera kembali ke rumah
tempat asalnya. Apabila orang tidak tahu asalnya itu, maka orang tersebut telah
tersesat. Orang yang mati jangan sampai nanti tersesat seperti itu. Rohnya yang
tersesat itu akan mengembara kemana-mana karena tidak mempunyai tujuan.
Untuk menghindari hal itu, apabila seseorang sampai pada ajalnya janganlah lupa
berdzikir terus-menerus dan waspada akan dirinya sendiri. Pada saat itu banyak
bayangan yang sengaja akan menghilangkan iman seseorang. Orang yang tersesat
akan menemui pemandangan-pemandangan seperti itu, bahkan pemandangan
yang indah dan menggiurkan hati pula. Sebaliknya, orang yang tahu akan jalannya
tidak melihat hal-hal itu, kecuali sukma yang memang terlihat dengan jelas.
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Pemandangan-pemadangan lain yang sekaligus sebagai pertanda bahwa seseorang
tidak tersesat dapt dilihat pula.”
Sunan kalijaga juga masih memberikan lagi beberapa ajaran lain kepada
Ki Ageng Pandanaran II, sehingga Pangeran Bayat merasa terang hatinya.
Sesudah itu Sunan Kalijaga pergi meninggalkan Pangeran Bayat, istrinya dan Ki
Sambangdalan (yang kemudian diberi nama Syeh Domda oleh Sunan Kalijaga)
(Slamet Riyadi & Suwaji, 1981: 68).
2. Sunan Pandanaran Sebagai Ulama
a. Adanya Sinkretisme Kebudayaan Jawa (Hindu-Budha) dengan Islam
Pedalaman Jawa semula hampir tidak tersentuh oleh agama Islam. Hanya
di mana pesantren yang sering terbentuk disekitar seorang kyai yang terpandang,
gaya hidup santri juga berpancaran ke desa-desa sekeliling. Di kebanyakan desa
tidak banyak masjid, hanya ada seorag kaum yang diperlukan untuk pernikahan,
pemakaman, dan doa pada permulaan kenduren. Para kesatria dari ceritera-
ceritera Ramayana dan Mahabarata sampai sekarang bagi orang desa sederhana
lebih dikenal daripada para Wali (Franz Magnis-Suseno SJ, 1984: 32-35).
Kebiasaan masyarakat terhadap pemujaan roh leluhur, sesajen-sesajen
telah berurat berakar dalam kehidupannya, bahkan setelah agama Hindu Budha
masuk ke nusantara yaitu sekitar abad ke 4 Masehi. Kebiasaan semacam itu
menjadi bertambah subur, sebab agama Hindu Budhapun dalam bidang
peribadatannya juga sering mengadakan sesajen-sesajen terhadap roh dewa-dewa
dan pemujaan-pemujaan terhadap benda-benda yang berupa patung dari dewa-
dewanya. Kebiasaan itu berjalan terus hingga agama Islam masuk ke Indonesia
pada sekitar abad ke 11M, bahkan saat sekarangpun masih banyak kita temui
(Fattah. Nur Amin, 1984: 67).
Islam di Jawa pada awal masa pertumbuhannya sangat diwarnai oleh
kebudayaan Jawa. Ini disebabkan unsur-unsur para bangsawan Jawa melestarikan
tradisi Jawa Hindu, dan juga karena para Wali, sebagian angkatan pertama
mubalig Islam, dididik dalam lingkungan Jawa. Mereka tidak mempunyai
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hubungan langsung dengan Dunia Islam di Timur Tengah (Sosrodihardjo, 1963:
18).
Pada masa ini Islam didakwahkan dengan jalan melekatkannya pada
kebiasaan-kebiasaan setempat dan dengan membuatnya sesuatu yang memenuhi
kebutuhan orang Jawa. Di pihak lain, banyak adat kebiasaan Jawa dikeramatkan
dengan ditambah salah satu bagian ibadah Islam. Islam di Jawa pada tahap
awalnya memberikan banyak kelonggaran kepada sistem kepercayaan sinkretis
tempat terdapat ajaran Budha-Hindu yang bercampur dengan unsur-unsur asli (K.
P. Landon, 1948: 136). Sehingga mengurangi kesulitan pengislaman atau
bagaimanapun juga mengurangi keberatan-kebaratannya.
Islam di Jawa tidak menyebabkan diadakannya umat tersendiri atau
pemisahan antara kaum Hindu dan Muslimin. Sebaliknya Islam di Jawa terpaksa
berpaling ke dalam dan bertindak dalam rangka kepercayaan agama tradisional
Jawa. Metode-metode yang sebelum itu dipakai dalam menyebarkan Hinduisme,
sebab para Wali terutama Sunan Kalijaga, masuk ke pedalaman Jawa, mendirikan
pemukiman-pemukiman religius di sana bersaing dengan ajar, (ajaran) Jawa-
Hindu di bidang kesaktian. Dimana-mana diadakan usaha khusus untuk
mengislamkan ajar tersebut dan untuk mendakwahkan Islam dengan
menggunakan Wayang ( M. Junus, 1960: 237).
Di Jawa Tengah, Sunan Kalijaga adalah Wali yang paling terkenal. Ia juga
merupakan tokoh terkemuka dalam tradisi babad. Sunan kalijaga dianggap
sebagai instrumen dalam penaklukan Majapahit dan pendirian Demak, serta
mengabdi sebagai penasehat hukum dan pembimbing spiritual bagi raja-raja
Mataram awal. Menurur beberapa catatan, Sunan Kalijaga adalah pencipta
upacara Slametan, pertunjukkan Wayang Jawa, dan beberapa upacara seremonial
kerajaan Demak dan Mataram. Ada beragam potret dirinya : sebagai seorang
penjahat, pembela Syari’at, Sufi, Guru, Pembimbing Mistik, dan pemimpin ritual
raja-raja Mataram awal (Mark R. Woodward, 1999: 145). Hal ini didukung oleh
Geertz (1968: 29) yang menyebutkan bahwa Sunan Kalijaga sebagai pahlawan
kebudayaan Jawa yang meletakkan model varian Islam Jawa yang Sinkretik.
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Sunan Pandanaran adalah murid dari Sunan Kalijaga maka Sunan
Pandanaran juga mengikuti cara-cara pengislaman yang dijalankan oleh gurunya.
Dalam menyebarkan agama Islam Sunan Pandanaran juga menganut prinsip-
prinsip yang diajarkan oleh Sunan Kalijaga. Dalam menyebarkan agama Islam,
berpendirian sebagai berikut:
1. Membiarkan dulu adat-adat yang sukar dirubah dan kepercayaan lama itu
sangat berat dirubah dengan jalan kekerasan dan tergesa-gesa.
2. Adat yang tidak sesuai dengan pendirian Islam akan tetapi tidak mudah
dirubah segera dihilangkan
3. Menghindari konfrontasi secara langsung dengan masyarakat dengan harapan
agar agama Islam yang baru saja dikenalkan bisa diterima oleh masyarakat.
Mereka mempertahankan sebagian besar kebudayaan Hindu Jawa (dalam
tradisi Jawa pewarta-pewarta pertama agama Islam, para Wali, bahkan dianggap
sebagai penemu wayang dan gamelan) dan ciri mistik ajaran Islam
mencocokkannya tanpa kesulitan ke dalam pandangan dunia Jawa tradisional.
Dari proses integrasi itu, lahirlah kebudayaan santri Jawa. Kebudayaan itu semula
terbatas pada kota-kota utara Jawa, tetapi lama kelamaan melalui pedagang-
pedagang dan tukang-tukang, juga mulai berakar dalam kota-kota lain dan
akhirnya juga dibeberapa daerah pedalaman Jawa.
Di Jawa Tengah bagian Selatan, yang menjadi pemenang yang sebenarnya
adalah agama Jawa tradisional serta adat Jawa, bukan Islam atau fiqh (hukum
Islam) atau peradaban Islam. Dalam sebagian bersar Jawa tengah bagian Selatan
Islam telah terpaksa menyesuaikan diri dengan tradisi Jawa lama yang sebagian
asli dan sebagian Budha-Hindu. Dalam proses pengislaman di Jawa, terutama di
daerah-daerah tempat tradisi Hindu masih berpengaruh, Islam kehilangan sedikit
banyak dari kekuatan ajarannya. Dan dapat difahami bahwa salah satu faktor
dalam keberhasilan pengislaman, memang karena kelonggaran-kelonggaran yang
diberikan kepada adat lama (Berg, 1932: 253). Akibatnya ialah timbulnya kaum
Muslimin Jawa, yang disebut dengan Abangan.
Muncul klasifikasi masyarakat Jawa yang didasarkan pada ukuran sampai
di mana kebaktian agama Islamnya atau ukuran kepatuhan seseorang dalam
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mengamalkan Syariat. Pertama adalah Santri, orang Muslim saleh yang memeluk
agama islam dengan sungguh-sungguh dan dengan teliti menjalankan perintah-
perintah agama Islam sebagaimana yang diketahuinya, sambil berusaha
membersihakan akidahnya dari Syirik yang terdapat di daerahnya. Lagi pula
rupanya ia ditandai oleh keikutsertaannya dalam upacara-upacara agama yang
dilakukan oleh Ummah (Umat Islam), atau sekurang-kurangnya ia menunjukkan
rasa menyatu dengan umat Islam secara keseluruhan. Kedua, terdapatlah Abangan
yang secara harafiah berarti “yang merah”, yang diturunkan dari pangkal kata
abang (merah). Istilah ini mengenai orang muslim Jawa yang tidak seberapa
memperhatikan perintah-perintah agama Islam dan kurang teliti dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban agama ( Geertz, 1956: 7).
Proses Islamisasi terjadi dan dipermudah karena adanya dua pihak, yakni
orang-orang muslim yang datang dan mengajarkan agama Islam dan golongan
masyarakat Indonesia sendiri yang menerimanya. Dalam masa-masa kegoncangan
politik, ekonomi, dan sosial budaya itu, islam sebagai agama dan budaya dengan
mudah pula memasuki dan mengisi masyarakat Indonesia yang sedang mencari
pegangan hidup. Lebih-lebih cara yang ditempuh oleh orang-orang muslim dalam
menyebarkan agama Islam dalam menyebarkan agama Islam disesuaikan dengan
kondisi sosial budaya yang telah ada. Jadi pada taraf permulaan Islamisasi
dilakukan dengan saling pengertian akan kebutuhan dan kondisinya. (Sartono
Kartodirdjo,1975: 179-180).
Dengan diterimanya agama Islam, kraton-kraton di pedalaman Jawa sekali
lagi mulai unggul terhadap kesultanan-kesultanan di pesisir Utara. Pada akhir
abad XIV Senapati dari Mataram berhasil memperluas pengaruhnya sampai ke
Kediri. Beberapa tahun kemudian Demak ditakhlukkan.
Menurut adat Animisme, Dinamisme dan faham Hindu Budha kalau ada
kematian, pasti selalu diadakan sesajen-sesajen dari berbagai macam makanan
ataupun buah-buahan yang menjadi kesukaan dari orang-orang yang telah
meninggal semasa hidupnya, dengan disertai kemenyan yang dibakar mengalun.




Sunan Pandanaran dalam melakukan dakwahnya menyesuaikan diri
dengan waktu, dan tempat dari masyarakat di Jawa Tengah. Oleh Sunan
Pandanaran adat-adat semacam itu tidak dilenyapkan dengan kekerasan, tetapi
dibiarkan dan dimasuki unsur-unsur keislaman. Misalnya sewaktu orang-orang
sedang berkumpul mengadakan upacara kematian yang disertai dengan sesajen
dan bakar kemenyan serta dibacakan mantra-mantra, Sunan Pandanaran
mengajarkan mereka untuk melafalkan tahlil: laa….ilaaaha illallah (Tiada Tuhan
kecuali Allah), dengan suara panjang dan berulang-ulang dan didikuti oleh
segenap yang hadir hingga doa selesai.
Percampuran-percampuran kebudayaan antara Jawa dan Islam tersebut
meliputi aspek-aspek kehidupan manusia mulai dari bentuk rumah, aneka ragam
masakan, aneka ragam pakaian, ritual-ritual penguburan dan sebagainya yang
menampakkan adanya berbagai macam corak budaya.
Wali dalam memulai tugas da’wahnya selalu diawali dengan mendirikan
masjid sebagai tempat pemusatan ibadah dan sebagai tempat berpijak dari segala
bentuk kegiatan da’wah yang dilakukannya. Dengan demikian sangat
memungkinkan untuk mengundang dan mengumpulkan masyarakat banyak untuk
dididik dengan ajaran Islam. Dalam rangka untuk tidak mengundang rasa asing
bagi masyarakat yang telah terpengaruh dengan ajaran Hindu-Budha, maka para
Wali dalam membuat masjid agak disesuaikan dengan bentuk-bentuk bagunan
model kebudayaan Hindu-Budha pula. Dan juga diperlengkapi dengan sebuah
menara yang menyerupai bentuk bangunan candi-candi Budha. Selain itu disetiap
bangunan masjid yang dibikinnya disediakan sebuah alun-alun yang terletak
didepan masjid, hal ini menyerupai sebuah keraton. Kesemuanya itu dapat kita
saksikan pada bangunan masjid Wali Demak, Kudus, Tuban, Gresik, Cirebon dan
lain-lainnya (Fattah Nur Amin, 1984: 41).
Ada yang berpendapat bahwa metode dakwah dengan menyesuaikan diri
pada situasi dan kondisi adalah kurang mengena dan kurang tepat bahkan lambat
dalam mencapai sasaran, karena apabila kita tidak pandai-pandai membawa diri
kita pasti akan lebur terbawa arus atau paling tidak terjadi semacam assimilasi ide.
Walaupun kita bisa membawa diri, kita pun tidak akan bisa mengadakan
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percobaan secara radikal, bahkan salah-salah kita terasingkan. Yang paling tepat
adalah dakwah dengan melihat situasi dan kondisi.
Dakwah dengan melihat situasi dan kondisi maksudnya adalah ketika
berdakwah, harus melihat dari kemampuan mereka, situasi waktunya sedang apa,
baru setelah itu menyesuaikan pengajaran yang paling tepat buat mereka. Melihat
pada situasi dan kondisi juga berarti harus melihat waktu yang tepat untuk
memasukkan ajaran islam kepada mereka, atau dengan kata lain harus tahu akan
saat-saat psikologis bagi mereka. Dan bukan berarti kita tidak melawan arus.
Melawan arus itu perlu adanya tapi sewaktu-waktu.
Dakwah dengan melihat pada situasi dan kondisi, sebenarnya telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw, ketika pengikut beliau masih sedikit, beliau
berdakwah secara diam-diam. Ketika pengikutnya telah banyak dan kuat beliau
adakan konfrontasi dan dakwah secara terang-terangan. Ketika masyarakat
Quraisy hendak membunuhnya dan beliau melihat situasi melawan arus tidak
memungkinkan, beliau berhijrah untuk mengatur strategi (Fattah Nur Amin, 1984:
68-70).
b. Metode Dakwah Sunan Pandanaran
Sunan Pandanaran di beri nama Sunan Tembayat karena cara
menyebarkan agama Islam yang digunakan oleh Sunan Pandanaran adalah
Tembayatan atau musyawarah. Sunan Pandanaran mengadakan pertemuan-
pertemuan dengan masyarakat sekitar Bayat untuk membicarakan masalah agama
Islam, baik mengenai iman, maupun cara-cara peribadatannya. Hal ini diharapkan
masyarakat mau menerima agama Islam dan mau meninggalkan kepercayaan-
kepercayaan lama, yang masih diwarnai oleh pengaruh animisme dan dinamisme.
Meskipun begitu, dalam musyawarah itu tidak jarang terjadi selisih faham yang
menjurus pada pertentangan karena masing-masing pihak mempertahankan
kepercayaannya. Dalam hal seperti ini Sunan Pandanaran dapat bertindak
bijaksana, tidak tergesa-gesa menyuruh mereka memeluk agama Islam, akan
tetapi sedikit demi sedikit. Karena sifat kekeluargaan yang ditunjukkan oleh
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Sunan Pandanaran kepada penduduk, maka semakin banyak masyarakat di sekitar
Tembayat yang memeluk agama Islam.
Dalam Babad Tanah Jawi disebutkan bahwa Sunan Pandanaran dalam
menyebarkan agama Islam, juga sering melakukan pengembaraan, dan sering
menggunakan keramat (keistimewaan) yang dimiliki. Diceritakan bahwa Sunan
Pandanaran menyamar, pergi ke desa Wedi, lalu menjadi pelayan Ki Tasik dan
Nyi Tasik (penjual Srabi). Karena tergesa-gesa hari itu pelayan tak cukup
membawa kayu, ketika ramai pembeli, kayu itu habis, sedangkan masih banyak
pembeli. Nyi Tasik marah dan berkata: “ Sekarang bagaimanakah akalmu, kayu
tidak dibawa. Dengan apa api dibuat, dengan tanganmukah?”. Pelayan itu
terkejut, lalu memasukkan tangannya ke dalam tungku. Tangan itu mengeluarkan
api, sehingga Nyi Tasik  dapat melayani pembelinya dengan cepat. Keajaiban itu
tersiar keseluruh pasar. Sampai di rumah Nyi Tasik bercerita kepada suaminya,
insyaflah Ki Tasik, bahwa pelayannya itu adal seorang Wali. Oleh karena itu
mereka mohon maaf kepana Sunan Pandanaran. Mereka masuk Islam bersama
seluruh keluarganya. Makin lama agama Islam makin berkembang di daerah Wedi
(Soewito Santosa, 1988: 149).
Menurut Reynold A. Nicholson (1998: 99-101), dalam bukunya Mistik
dalam Islam. Keajaiban yang dilakukan oleh para Wali, biasanya disebut dengan
keramat. Sedangkan yang muncul dalam diri Rasul disebut Mu’jizat. Yaitu
tindakan yang tidak bisa ditiru dan dilakukan oleh orang biasa. Dan biasanya hal
itu digunakan untuk menjawab mereka yang memperoleh karunia dan keajaiban
para Wali. Yang sebenarnya, merupakan hal prerogative para Wali. Apologia
kaum Sufi, sembari mengakui bahwa kedua jenis keajaiban tersebut pada
hakikatnya sama, sehingga akan memusingkan jika ingin membedakan keduanya.
Lebih jauh lagi, mereka akan mengatakan bahwa para Wali adalah saksi kerasulan
dan semua keajaiban yang dimilikinya adalah turunan dari dia. Ini adalah
pandangan ortodoks, namun diterima oleh kalangan mistik Islam yang
beranggapan bahwa hokum sama pentingnya dengan kebenaran, walau dalam
beberapa hal sedikit lebih dari pendapat orang-orang saleh.
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Di jabalkat Kyai Ageng membuat rumah dan masjid. Makin lama makin
banyak orang yang berdatangan dan bermukim disitu. Ada yang datang dari
Semarang, ada pula yang dari Majapahit. Tujuan mereka tidak lain adalah untuk
berguru. Semakin lama murid Sunan Pandanaran semain banyak, Sunan
Pandanaran juga berhasil mengislamkan pemuka-pemuka yang semula masih
mengagungkan agama lama (Soewignja, 1978: 16).
Masuknya agama Islam ke kawasan agraris bukan merupakan hasil
mubaligh-mubaligh secara perorangan saja. Dua lembaga, sering terkait satu sama
lain juga rupanya, dan sejak dini memegang peran yang menentukan: “Pondok
pesantren dan Tarekat”. Hanya berkat lembaga-lembaga itulah dapat kita pahami
pembentukan suatu jaringan kuat, dari ujung satu ke ujung lainnya di pulau Jawa,
yang kini merupakan kekuatan kaum Muslim di Jawa. Meski begitu, kalaupun
pesantren itu memang ada pada umumnya cukup pendek umurnya, ada beberapa
tanda yang menunjukkan bahwa lembaga itu sudah ada sejak abad ke-16 (Denys
Lombard, 2008: 129).
Sunan Pandanaran dalam menyebarkan agama Islam di Jawa Tengah
bagian selatan, juga mendirikan pesantren atau Padhepokan. Pernyataan ini
didukung juga dengan tulisan dalam Babad Demak yang menyebutkan, bahwa
setelah sampai di Gunung Jabalkat, Sunan Pandanaran diberi tugas untuk menjaga
sebuah masjid kecil dan diperbolehkan mendirikan perguruan tau Padhepokan
(Slamet Riyadi & Suwaji, 1981: 68). Tentang bukti yang konkrit sampai sekarang
belum begitu jelas, namun apabila kita melihat unsur-unsur yang ada di pondok
pesantren maka di Tembayat jelas telah memenuhi beberapa unsur tersebut, yakni
keberadaan Kyai, santri dan masjid. Sedangkan mengenai pondoknya mungkin
dulu juga ada namun tidak permanen. Hal ini cukup beralasan karena hampir
seluruh Wali yang ada di pulau Jawa mendirikan pondok pesantren.
Pendapat bahwa Sunan Pandanaran dalam menyebarkan agama Islam di
daerah Klaten juga mendirikan pesantren, didukung pula oleh pernyataan yang
diberikan oleh Juru kunci makam Sunan Pandanaran, yaitu Bapak Saryono.
Bahwa di daerah Bayat tidak jauh dari Makam Sunan Pandanaran, terdapat sebuah
Pondok Pensantren milik keturunan ke sebelas Sunan Pandanaran. Namun pondok
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pesantren itu tidak aktif digunakan lagi, hanya pada kegiatan-kegiatan tertentu
oleh para santri Pondok Pesantren yang berpusat di Semarang.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki watak
indigenous (pribumi) yang ada sejak kekuasaan Hindu-Budha dan menemukan
formulasinya yang jelas ketika Islam berusaha mengadaptasikan atau
mengislamkannya. Kehadiran pesantren selalu diawali dengan perang nilai antara
nilai putih dan nilai hitam yang mentradisi di masyarakat, dan selalu diakhiri
dengan kemenangan pesantren sekalipun kenyataan sinkretisasi antara budaya
lokal (Kejawen) dan ajaran Islam sulit dibantahkan. Pada dasarnya pesantren
dibangun atas keinginan bersama dua komunitas yang saling bertemu. Yaitu,
komunitas santri yang ingin menimba ilmu sebagai bekal hidup dan Kyai atau
guru yang secara ikhlas ingin mengajarkan ilmu dan pengalamannya. Relasi
didaktik ini saling melengkapi. Kyai dan santri adalah dua entitas yang memiliki
kesadaran yang sama untuk secara bersama-sama membngun komunitas
keagamaan yang disebut pesantren.
Komunitas keagamaan pesantren dilandasi oleh keinginan bertafaqquh fi
al-din (mendalami atau mengkaji agama) dengan kaidah al-muhafzah ‘ala al-
qadim al-shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah (memelihara tradisi lama yang
baik dan mengambil tradisi baru yang lebih baik). Keinginan dan kaidah ini
merupakan nilai pokok yang melandasi kehidupan dunia pesantren. Suatu bentuk
falsafah yang cukup sederhana, tetapi mampu mentransformasikan potensi dan
menjadikan diri pesantren sebagai agent of change bagi masyarakat. Sehingga
eksistensi pesantren identik dengan atau dikategorikan sebagai lembaga
pengembangan masyarakat (Imam Tholkah & Ahmad Barizi, 2004: 49-55).
Agama Islam mudah diterima oleh masyarakat karena agama Islam
dipandang oleh rakyat yang semula menganut agama Hindu lebih baik, karena
tidak mengenal kasta (Sartono Kartodirdjo, 1975: 179-180). Dalam Islam seluruh
manusia mempunyai derajat yang sama, apapun warna kulit mereka, bahasa, ras,
nasionalitasnya. Ditanamkannya hati nurani kemanusiaan, dan dipunahkannya
berbagai hambatan yang disebabkan oleh ras, status dan kekayaan. Memang harus
dilihat sebagai fakta, bahwa hambatan seperti itu tidak akan pernah dapat
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dihilangkan sama sekali, dan tetap ada walau masa kini sering juga disebut
sebagai jaman pencerahan. Islam menentang seluruh hambatan tersebut, dan
diproklamirkan ideal tentang kesatuan kemanusiaan yang berlindung dibawah
wahyu Ilahi.
Rasulullah bersabda:
Seluruh makhluk Allah membentuk keluarga Illahi, dan mereka yang amat
mencintai Allah pasti amat mencintai makhluk-makhluk-Nya.
Wahai Tuhan! Penguasa seluruh kehidupan dan segala sesuatu yang ada
dialam semesta! Aku bersaksi bahwa seluruh umat manusia adalah
bersaudara satu sama lain.
Patuhlah kepada Allah, dan berupaya untuk masuklah kedalam keluarga
Ilahi
Dalam pandangan dan pendekatannya, Islam bersifat internasional,
sehingga tidak memperbolehkan adanya hambatan-hambatan atas dasar warna
kulit, klan, darah maupun wilayah, yang hal-hal tersebut pernah berpengaruh pada
masa sebelum Nabi SAW, yang dewasa ini juga masih ada walau mungkin
bentuknya saja yang berbeda-beda. Ia mendorong lahirnya persatuan umat
manusia dibawah satu panji. Kepada dunia yang dipecah belah oleh persaingan
nasional, disampaikannya pesan kehidupan dan pengharapan akan adanya masa
depan cemerlang (Khursid Ahmad, Khurram Murad & Mustafa Ahmad Al-Zaiqa,
1989: 37-38).
Pedoman yang digunakan Wali dalam berdakwah adalah usaha untuk
merubah kuatnya pendirian rakyat yang masih tebal kepercayaannya terhadap
agama Hindu dan Budha agar mau memeluk agama Islam, maka harus diusahakan
dengan cara yang begitu rupa sehingga nantinya tetap senang dan terbuka. Dengan
menggunakan cara-cara atau usaha yang baik yang dikuasai oleh rakyat itu harus
seiring dengan tata cara rakyat banyak, yang bertalian dengan kepercayaan agama
mereka yang lama (Hindu-Budha).
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Ajaran keislaman yang disampaikan kepada rakyat harus sedikit demi
sedikit sehingga masyarakat mudah dan ringan dalam mengamalkan ajaran agama
Islam. Mengamalkan lima rukun Islam yaitu (Syahadad, Sholat, Puasa, Zakat dan
Haji) walaupun baru Syari’at namanya tetapi bagi orang yang baru mendengar
sudah dirasa berat. Kalau dipaksa harus menetapi demikian (mengamalkan
seluruhnya) malah akan menyebabkan orang enggan masuk Islam.
Syariat (Syariah) bukanlah semata-mata kumpulan perintah dan larangan
semata, atau juga bukan sekedar ketentuan hukuman pidana yang ditetapkan
untuk jenis tindakan pidana tertentu. Walau kedua hal tersebut terkandung di
dalamnya, namun isi sesungguhnya jauh lebih luas dan mendalam, yang
melingkupi seluruh aspek kehidupan manusia. Secara harafiah Syariah berarti
“Jalan Terang”. Adalah jalan yang harus dilalui oleh seorang muslim agar dapat
samapai ke haribaan Al-Khaliq. Ia adalah tatanan mencari Ilahi, yang oleh Syariah
telah diterjemahkan kedalam langkah-langkah, yang nyata dan spesifik, yang
harus dilaksanakan dalam menempuh kehidupan. Syariah adalah keharusan yang
harus dilaksanakan oleh manusia yang utuk, lahiri atau batini, pribadi atau
bersama-sama, demi menjalani kehidupan sebagaimana yang dikehendakai oleh
Tuhannya.
Ketentuan tentang perilaku dan tindakan yang ditetapkan oleh Syariah,
guna mengatur tindak jasmani dan hati manusia ada lima buah, yaitu:
1) Bersifat larangan (haram)
2) Bersifat perintah (wajib atau fardhu)
3) Tidak disukai tetapi tidak dilarang (makruh), yang oleh karenanya dalam
keadaan tertentu bersifat diijinkan
4) Disarankan namun tidak dianjurkan (mandhub), sehingga tidak ada
kewajiban untuk melaksanakannya
5) Tanpa ada ketentuan, oleh karena itu secara diam-diam diperbolehkan
(mubah).
Untuk memahami intisari Syariah, seseorang haruslah mengetahui
pengertian hubungan antara manusia dengan Tuhan seperti yang diajarkan oleh
Islam. Dalam Islam, berlaku ajaran “Tiada Tuhan Selain Allah Yang Maha Esa,
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dan Muhammad adalah Utusan Allah”. Inti ajaran Islam terdengar sedemikian
sederhana, namun dalam penafsiran dan pelaksanaannya tentu tidaklah demikian
(Khurshid Ahmad, Khurram Murad, Mustafa Ahmad Al-Zarqa, 1989: 57-77).
Untuk masuk agama Islam, maka sebaiknya dimulai dengan membaca
kalimat Syahadatyn dulu, asal sudah mau mengucapkan juga disertai dengan rasa
ikhlas hati sudah bisa dinamakan masuk Islam. Walaupun tujuan mengislamkan
itu agar mau melakukan sya’riat (aturan), thariqat (Jalan atau metode), hakekat
(sebenarnya atau kebenaran), sampai ma’rifat (mengenal atau pengetahuan,
pengetahuan langsung mengenai Tuhan yang berdasarkan atas wahyu atau
petunjuk Tuhan), tetapi cukup dikemudiankan terasa benar oleh para mubaligh
atau guru yang alim.
Terdapat tanda bahwa sesungguhnya telah terjadi adalah penerusan dalam
bentuk baru suatu lembaga yang lebih tua lagi, dan bukan suatu struktur baru yang
diimpor. Dapat kita lihat, bahwa di Jawa zaman kuno, dan terutama masyarakat
dibagian timur pulau Jawa, terdapat jenis pertapaan para resiyang menjauh dari
dunia ramai, dan menjalankan latihan rohaniah sambil menggarap tanah. Dalam
teks-teks darai zaman Majapahit, lembaga-lembaga itu dikenal dengan nama
“Dharma, Mandala ataupun Pertapaan” (dari kata dasar tapa yang dalam bahasa
Sanskerta berarti “kehangatan” bersemadi; bahasa Latin: tepidus). Tampaknya
agama Islam cepat sekali berhasil mengakar dimasyarakat tersebut, yang agak
dipinggir cakupan tatanan dan mengupayakan keselamatan abadi. Adanya jumlah
pertapaan yang jauh lebih besar di bagian timur Jawa dapat menjelaskan mengapa
Islam disana berkembang dengan cara yang kurang ketat, dibandingkan dengan di
barat, di Pasundan umpamanya, tempat agama itu bersentuhan dengan animisme
yang lebih primer (Denys Lombard, 2008: 129).
Agama Islam telah melepaskan ibadah dari ikatan perantara yang
menghubungkan manusia dengan Sang Maha Pencipta. Islam menyeyogyakan
adanya hubungan langsung antara manusia dengan Tuhan-Nya, sehingga
sebenarnya peranan perantara tidak diperlukan lagi.
Para Ulama (Sarjana Islam) bukan perantara yang menghubungkan
manusia dengan Tuhan, atau mereka juga tidak memiliki hak untuk menerima
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ataupun menolak peribadatan yang ditujukan kepada Tuhan. Di dalam pandangan
Tuhan, para Ulama tersebut hanyalah manusia yang memiliki tugas tambahan
untuk menuntun mereka yang tidak berpengetahuan. Dalam islam, kewajiban
tersebut merupakan kewajaran bagi mereka yang memiliki kelebihan ilmu.
Dengan kata lain, Islam tidak membenarkan adanya dominasi Ulama terhadap
kehidupan para pemeluknya. Peranan para Ulama tersebut semata-mata hanya
sebagai penunjuk jalan agar umat manusia selalu ada di dalam jalan yang benar.
Sungguh tepat apa yang pernah Allah wahyukan kepada Rasul-Nya.
Seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Al Gasyiyah: 21-22:
Artinya:
Maka berilah peringatan. (Sesungguhnya) Engkau hanyalah sekedar pemberi
peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas urusan mereka.
Desa Bayat makin lama makin besar bagaikan sebuah kerajaan semenjak
Pangeran Bayat berada disana. Orang Semarang banyak yang datang ke sana
sehingga Pangeran Bayat akhirnya dapat bertemu kembali dengan anak dan
cucunya. Mereka ini ikut tinggal di sana dan ikut mempelajari ilmu yang
diajarkan Pangeran Bayat (Slamet Riyadi & Suwaji, 1981: 69).
Sunan Pandanaran telah menjadi Wali di Tembayat selama dua puluh lima
tahun, pada hari Jum’at Kliwon tanggal 27 Ruwah ia meninggal serta
dimakamkan di puncak gunung bekas potongan gunung Malang yang terletak di
Gunung Jabalkat. Di bukit Malang ini ada makam lainnya, antara lain makam
pangeran Ragil, cucu Sunan Bayat.
Sunan Pandanaran dianggap sebagai ulama, sehingga makam Sunan
Pandanaran sampai sekarang masih menjadi objek wisata religi. Ada yang
menceritakan selama berada di Tembayat dan menyebarkan agama Islam, Selain
Nyai Ageng Kaliwungu yang ada di Tembayat, Sunan Pandanaran juga menikahi
seorang wanita yang bernama Nyai Ageng Krakitan yang membantu Sunan
Pandanaran dalam penyebaran agama Islam. Maka dari itu dalam bangunan
makam Sunan Pandanaran, selain makam Sunan Pandanaran juga terdapat makam
Nyai Ageng Kaliwungu dan Nyai Ageng Krakitan (Jaya Baya, 21 April 1991).
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Di komplek makam Sunan Pandanaran, selain makam para leluhur juga
terdapat gapura cakrik Hindu yang berjumlah empat, yaitu gapura Panemut,
Pamencar, Paduraksa dan gapura Bentar yang mempunyai candra sengkala
sendiri-sendiri. Juga ada bangunan seperti candi yang disebut Pangrantungan.
Wujud gapura empat yang berbeda angka tahunnya. Bangunan seperti candi itu
seperti bangunan yang dapat kita jumpai di pulau Bali atau gapura candi Hindu
yang ada di Indonesia. Semua bangunan peninggalan itu menunjukkan bahwa
makam Sunan pandanaran dibangun pada jaman peralihan Hindu ke Islam (Mekar
Sari, 31 mei 1989).
Dalam Babad Tanah Jawi dituliskan bahwa makam Sunan Pandanaran di
Tembayat diperindah oleh para penguasa Pajang dan Mataram (Rustopo, 2008:
29). Dalam Serat Kanda diceritakan pada waktu Sultan Agung suka menonton
Wayang yang ada di Blambangan (Jawa Wetan). Sultan Agung pergi ke
Blambangan ditemani Ki Juru Taman. Namun pada suatu ketika, Ki Juru Taman
membangkang dan meninggalkan Sultan Agung kembali ke Mataram untuk
menggoda istri-istri Sultan Agung. Sultan Agung kebingungan dan datanglah
orang tua yang membawa tongkat dan menyebutkan bahwa dia adalah Wali Allah
yang ada di Tembayat. Sultan Agung diminta untuk memegang bagian ujung
tongkat yang dibawa orang tua itu. Seketika itu Sultan Agung sudah sampai di
Mataram, kemudian menghukum Ki Juru Taman. Dari kejadian itu, Sultan Agung
lalu memerintahkan untuk membangun makam di Tembayat. Patih Singaranu
yang diberi tugas untuk mengurus pembangunan makam di Tembayat (Mekar
Sari, 31 Mei 1989).
Pada Gapura Panemut di komplek makam Sunan pandanaran terdapat
tulisan atau prasasti, yang dapat kita jumpai hingga sekarang. Prasasti itu
berbunyi: “Wisaya Hanata Wisiking Ratu” (di gapura sebelah utara). Sengkala
tersebut menunjukkan tahun pembuatan, yang artinya Wisaya = 5, Hanata = 5,
Wisik = 5, Ratu = 1, ini berarti gapura ini didirikan tahun 1555 Saka. Disebelah
selatan Gapura Panemut bertuliskan “ita 1555 masa 4”. Angka itu menunjukkan
tahun saka juga. Hal ini sesuai dengan babad Sultan Agung yang di dalamnya
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menyebutkan bahwa pada tahun 1542 Saka, Raja Sultan Agung merenovasi
makam Sunan Pandanaran bersama dengan para ulama.
Selain makam Sunan makam Sunan Pandanaran yang terletak di gunung
Jabalkat, tidak jauh dari desa Paseban terdapat pula makam para pengikut Sunan
Pandanaran, yaitu Syeh Domba dan Syeh Kewel. Makam Syeh Domba terdapat di
Gunung Cakaran, sedangkan makam Syeh Kewel terdapat di makam Sentana ( di






Berpijak dari uraian hasil penelitian dalam bab sebelumnya, maka dapat
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Sunan Pandanaran adalah putera dari Raden Made Pandhan yang pernah
menjabat sebagai Adipati Semarang I dengan gelar Ki Ageng Pandhanarang I.
setelah ayahnya meninggal Sunan Pandanaran menggantikan kedudukan
ayahnya sebagai Adipati Semarang II dengan gelar Ki Ageng Pandhanarang
II. Sebagai kepala pemerintahan Ki Ageng Pandhanarang II melanjutkan
usaha yang dirintis Ki Ageng Pandhanarang I. Ki Ageng Pandhanarang II
melanjutkan pengislaman di wilayah  Semarang dan sekitarnya yang masih
beragama Hindu dan Budha. Pada awalnya Ki Ageng Pandhanarang gigih
dalam menyebarkan agama Islam, namun karena sangat kaya raya dan lebih
mencurahkan pada masalah keduniawian, sehingga ajaran-ajaran agama yang
dimilikinya mengalami kemunduran. Dengan karomah yang dimiliki Sunan
Kalijaga, Sunan Pandanaran kemudian disadarkan. Sunan Pandanaran
Adipati, yang kemudian digantikan oleh adiknya. Kemudian Sunan
Pandanaran meninggalkan Semarang menuju Bayat.
2. Sunan Pandanaran lebih memilih untuk meninggalkan dunia politik, kemudian
memutuskan untuk berguru pada Sunan Kalijaga dan menyusul Sunan
Kalijaga ke Gunung Jabalkat di derah Bayat. Perjalanan Sunan Pandanaran
dari Semarang menuju Bayat, ditemani istri tertuanya dan seorang anak kecil
yang kemudian dikenal sebagai Panembahan Jiwa. Dalam perjalanan Sunan
Pandanaran dipercayai memberi nama beberapa tempat seperti Salatiga,
Boyolali, dan sebagainya. Selain itu Sunan Pandanaran juga mendapatkan
seorang teman yaitu Ki Sambangdalan, yang kemudian dikenal dengan Syeh
Domba yang menjadi pengikut setia Sunan Pandanaran.
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3. Peranan Sunan pandanaran dalam penyebaran agama Islam di daerah Klaten
diantaranya adalah Sunan Pandanaran telah memakmurkan Masjid, sesuai
dengan amanat Sunan Kalijaga yang memerintahkan Sunan Pandanaran untuk
menjaga Masjid yang ada di Gunung Jabalkat. Selain itu Sunan Kalijaga juga
mengijinkan Sunan Pandanaran untuk mendirikan Padhepokan. Masjid yang
dirawat oleh Sunan Pandanaran adalah masjid yang sekarang dikenal sebagai
masjid Golo, tetapi bangunan Masjid Golo sekarang sudah tidak asli lagi,
karena telah banyak direnovasi. Selain itu peranan Sunan Pandanaran dalam
penyebaran agama Islam di daerah Klaten adalah Sunan Pandanaran menjadi
seorang Ulama. Karena Sunan Pandanaran adalah murid dari Sunan Kalijaga
maka dalam menyebarkan agama Islam Sunan Pandanaran mengikuti cara-
cara yang digunakan oleh Sunan Kalijaga.  Prinsip-prinsip yang diterapkan
adalah dengan membiarkan dulu adat-adat yang sukar dirubah dan
kepercayaan lama itu sangat berat berubah dengan jalan kekerasan dan
tergesa-gesa. Dan berusaha untuk menghindari konfrontasi secara langsung
dengan masyarakat dengan harapan agar agama Islam yang baru saja
dikenalkan bias diterima oleh masyarakat. Dalam menyebarkan agama Islam
Sunan Pandanaran menggunakan metode musyawarah.
B. Implikasi
1. Teoritis
Dari hasil penelitian mengenai Peranan Sunan Pandanaran dalam
Penyebaran Agama Islam di daerah Klaten terdapat beberapa kesimpangsiuran
mengenai asal-usul Sunan Pandanaran. Hal ini dikarenakan sumber-sumber
sejarah yang diperoleh sangat minim, serta kurang jelas untuk dapat membuktikan
kebenaran dan memastikan mengenai peristiwa Islamisasi di daerah Klaten yang
sudah terjadi beratus-ratus tahun lamanya. Karena sumber-sumber sejarah yang
ada masih kurang membuktikan fakta sejarah mengenai asal-usul Sunan




Penelitian ini membuktikan bahwa Sunan Pandanaran merupakan Ulama
yang sangat berperan dalam penyebaran agama Islam di daerah Klaten, meskipun
awalnya Sunan Pandanaran adalah seorang yang lebih senang bergelut dalam
dunia politik dengan menjadi seorang Adipati. Metode Musyawarah yang
digunakan oleh Sunan Pandanaran dalam menyebarkan agama Islam di daerah
Klaten telah berhasil menarik perhatian masyarakat untuk masuk agama Islam.
Dari uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka nilai yang dapat kita
ambil adalah keteladanan Sunan Pandanaran. Walaupun Sunan Pandanaran
tadinya adalah seorang yang kaya raya dengan kedudukan sebagai seorang
Adipati, namun akhirnya Sunan Pandanaran lebih memilih untuk mengabdikan
diri untuk menyebarkan agama Islam di daerah Klaten dengan meninggalkan
semua urusan keduniawiannya.
C. Saran
Dari hasil penelitian ini maka disarankan kepada:
1. Peneliti Sejarah
Dalam melakukan penelitian mengenai masalah sejarah Islam di Indonesia,
terutama mengenai asal-usul Sunan Pandanaran. Para peneliti sejarah
hendaknya lebih cermat dalam mengkaji berbagai sumber yang ada. Agar
tidak terjadi kesimpangsiuran. Dengan mencari sumber-sumber yang dapat
dipastikan kebenarannya, jika ada.
2. Mahasiswa
Kepada para mahasiswa dan generasi muda Indonesia, semoga penelitian ini
bisa menambah pemahaman tentang sejarah islam, terutama tentang peranan
Sunan Pandhanarang dalam penyabaran agama Islam di daerah Klaten. Dan
memberikan sumbangan terhadap penelitian dan penulisan sejarah penyebaran
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